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ABSTRAK

Drs., M, Atar Semi: Hubungsn Antara Tingkat Kecerdasan dengan

Tingkst Kemampusn Berbicars dsn Menulis Mehasiswe Jurusen Pen-

didiksn Bahasa dan Sastrs Indonesia FPBS IKIP Padang.

Fenelitien ini bertujusn untuk mengetahui ade tidaknya
konstribusi kemampuen berpikir Verbsl, Kuantitatif, dsn ber-
pikir Abstrak terhadsp kemampuan berbicars dan menulis (ket-
rampilan berbshasa ekspresif) meshasiswe jurusan Fendidikan
Bshasa dal. Sastre Indonesia FPBS IKIP Fadang,

Penelitisn dilskuken di jurusan Pendidiken Bahass dan
Sastra Indonesia FFBS IKIP Padang dengan menggunskan wmetode
survey, Sampel atau objeknys adalsh mehesiswa-mahasiswa prog-.
rem S1 tahun akedemik 1986/1987 jurussn Pendidiksn Bahesa dan
Sastra Indonesia FPBS IKIP lFadang yang berjumlah 64 orang,
Pengumpulan dats adalsh melalui tes dan pengamatesn, Tes di-
perlekukan untuk melihat tingkat kemsmpusn berpikir Verbal,
Kuantitetif, dan berpikir Abstrsk, Tes yang dipergunskan eda-
lsh seri tes DAT (The Differentisl Aptitude Tests) untuk kemam=
puan berpikir Abstrak, tes buastsn Badan Penelitiasn dan Pengem=
bangan Pendidikan dan Rebudayaan Depdikbud untuk kemampuan ber-
pikir Verbal, dan seri tes yang diedit oleh Yul Iskandar untuk
kemempuan berpikir Kuantitétif, Sedangkan pengasmatan dllskukan
untuk melihat tingkat kemempuan Berbicara den Menulis mahasiswsa,
Data yang terkumpul dieleh dengan menggunakan teknik statistik
r Froduct Moment, peda taraf kepercayasan 95% (¢(=0.05).~

|
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Hipotesis yang diuji kebenarsnnya dslsm penelitiasn ini
ialah: (1) Terdapat hubungan yang berarti antara tingkat ke~
mampuan berpikir Verbsl dengan tingkst kemawmpuan berbicaras
mehasiswa; (2) Terdapst hubungan ysng berarti antara tingkst
kemampuan berpikir Verbsl dengan tingkat kemampuan menulis ma-
hasiswa; (3) Terdepet hubungan yang berasrti antera tingkat ke-
mampuan berpikir Kuentitatif dengsn tingkst kemampuaﬂ'berbicara
mehasiswa; (4) Terdapet hubungan yang bersrti antara tingkat ke-
mesmpuan berpikir Kusntitatif dengan tingket kemempuan menulis
.mahasiswa; (5) Yerdspst hubungan yang bersrti antare tingkat
kemampuan berpikir Abstrak dengan tingkst kewampuan berbicsra
mehasiswa; dan (6) Terdspat hubungan yang berarti antara tingkat
kemampusn berpikir Abstrek dengan tingket kemawmpuan menulis ma-
hasiswa,

Fengolahan data memberiksn angka koefisien korelasi:

(a) 0.382; (b) 0.399; (c) 0,149; (d) 0.,211; (e) 0,316; dan (f)
0,518, Melalul pengujisn hipotesis ternyats dari 6 (enem) hi-
potesis yang diajukan hsnye 4 (empat) saje yang bisa diterima
kebenaraunnya, Sissnya, yaitu hubungsn antsra tingkst kemempuan
berpikir Kuantitatif dengan tingkast kemsmpuan berbicers dan me-

nulis mahasiswe térnyats tidsk dspst diterimes kebenarannys,
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PENGANTAR iii

Kegiatan penelitian merupakan bahagian dari Tri Dar-
ma Perguruan Tinggi. Kegiatan ini harus dilaksanakan oleh
staf akademik IFKIP Padang dalam rangka meningxatkan mutu
baik sebagai staf akademik atau peneliti.

Kegiatan penelitian ini mendukung pengembangan 1ilmu
serta terapannya. Dalam hal ini Pusat Penelitian IKIP Pa-
dang berusaha mendorong staf pengajar untuk melakukan pe-
nelitien sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari kegi-
atan mengajarnya. Oleh karena itu pengembangan kualitas
penelitian dilakukan dengan menyusun tuntutan kualitas itu
dengan tahapan kewenangan akademik peneliti.

Axhirnya saya merasa geabira bahwa penelitian ini te-
lah dapat diselesaikan oleh peneliti dengan melalui proses
peneriksaan dari tim penilai laporan penelitiamn  Puslit
IKIP Padang. Mudah-mudahan penelitian ini berguna untuk

pengembangan ilmu pada umumnya dan untuk peningkatan.-mu-

tu staf akademik IKIP Padang pada khususnya.

Terima kasih.

Kepala Pusat Penelitian
IKIP Padang
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Usaha pembaharuan pengejeran behasa Indonesia (PBI) pa-
da semua Jenis dan tingkat pendidikan merupskan bagian in-
tegral dari sistem pembaharuan pendidikaen nasional, Sebagai
subsistem pendidikan nasional, pengajaran bahasa Indonesia
peda dasarnya bertolak dari dua jenis landasan, yaitu lan-
dasan institusional dan landasan akademis, Ke delam landasan
institusional termasuk UUD 1945 pasal 36, yang menyatakan
bahwa: (a) bahasa negara adelah bahasa Indonesia, (b) Garis-
garis Besar Haluan Negara (GEHN) terutama yang tertera pada
pasal 9 ab IIA, IIB, dan IIE, yang menggariskan bentuk atau
struktur serta tujuan pendidiken, termasuk pengajaren behasa
nasional sebagal bagian dari alat pendidikan tersebut, dan
(¢) Politik Bahasa Nasional yang merupakan kebijaksanaan na-
sionel di bidang kebahasaan baegi kepentingan keseluruhan pem
bangunan nasional (Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,
1983:52).
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Landasan institusionel pengajaran bahasa Indonesia
sepertl dinyataken di atas diraesakan telah mampu memberi-
kan dasar-dasar dan acuen yang standar terhadep pengajaran
bahasa Indonesia., Tetapi tidak demikian halnya dengan lan-
dasan akademis. Kenyataan menunjukkan behwa pehgsajaran-ba-
hasa Indonesia belum sepenuhnya bertolak dari ketentuan-ke-
tentuan ilmiah yang kokoh. Oleh kerena itu, dalam rangka
usaha menemukan unsur-unsur landasan ilmish bagi pengajaran
bahesa Indonesia, kegiatan penelitian yang dapat menunjang,
membina, dan mengembangkan pengajaran itu sangat diperlukan,

Untuk depat mengeveluasi fenomena penggmnamn bahasa In-
donesia secara objektif, yang berkembang di kalangan masya-
rakat bahasa Indonesia, acuan umum keberhasilan pengajaran
bahasa Indonesia adalah tugas yang diemban oleh pengajaran
bahasa Indonesia itu sendiri, yaitu membina kemampuan maeha-
siswa agar: (a) memiliki pengetahuan yang sahih tentang
bahasa Indonesia, (b) terampil menggunakan bahasa Indonesisa,
baik lisan maupun tulisan, den (c¢) memiliki sikap mental po-
sitif (bangga, setia, dan prihatin) terhadap bahasa Indone-
sia (Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 1983:51).

Sadtono (1976:15) mengadakan penelitian terhadap kemam-
puan menulis golongan terdidik (sarjane) Indonesia menemukan
ken bahwe telah terjadi gejala bencane nasional dalam penggu-
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naan bahase Indonesia. Sudaryanto (1977:22) mengemukakaen bah-
wa dari sejumlah 1.238 bueh kalimat yang diteliti dalam karya
tulis siswa sekolah menengah di Daerah Istimewa Yogyakarta
ternyata sekitar 75% di entarenye sdelsh kalimst yeng tidak
efektif. Selanjutnya, Semi (1980) melakukan studi tentang ke-
mampuen menulis mahasiswa tingkat$ sarjena muda IKIP Padang
berkesimpulan bshwa hanya segelintir saja dari 1200 res-
ponden yang memenuhi syarat minimel untuk menulis,

Menurut Drost (Siregar, 1984:69), apapun dan ba~
gaimanapun bentuk perbaikan dalam pembinsen dan pengembangen
bahasa Indonesia, fektor yang sangat menentukan adalah fak-
tor guru/dosen, siswa/mahasiswa, dan proses belajar-mengs jar,
Oleh sebab itu, faktor siswa/mahasiswa merupakan faktor yang
dominan dalam menentukan keberhasilan belajar bahasa dan ber-
bahasa., Maka dalam hal ini siswa/mehasiswa sebagai subjek .
dalam proses pendidiken diperlakukan melalui pendekatan kon-
vergensi. Berkaitan dengan hal ini, Dunn and Dunn (Mudho-
fir, 1982:10) mengemukaken bahwa kondisi belajar berpenga-
ruh terhadap kemampuan seseorang menyerap dan menerima in-
formasi. Kondisi tersebut yaitu (a) lingkungan fisik, (D)
lingkungan emosional, (c¢) lingkungan sosial, dan (d) kon-
disi psikologis seseorang. Peneliti lain yang mengemukakan
bahwa faktor psikologis memiliki hubungen yang berarti de-
ngan hasil belajar siswa adalah Syehril (1984). Ia selan-
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jutnya menekankan pentingnya peranan bakat (attitude) seba-
gel kondisi yang memungkinkaen keberhasilan memalui latihen
(drill), misalnya menulis dan berbicara, bermain musik,
olah ragé atau kemampuan psikomotorik lainnya. Sprintal and
Sprintal (1974) mengemukakan bahwa [tingkat kecerdasen susak
dapat dijadikan sebagai indikator untuk memprediksi hasil
belajar aiawa,kbmudian Maksan (1983) juga menemukan bahwa
éggpa memperlihatkan latar belakang status sosial ekonomi
orang tua, tingkat kecerdasan ansk secara keseluruhan mem-
beriken konbtribusi yang berarti terhadap kemampuan siswa
menggunaken behasa Indonesia. Berdasarkan hasil-hasil temu-
an di étéé, dapat disimpulkan bahwa faktor psikologis sese-
orang dapat memberikan kontribusi  yang positif terhadap ha-
8il belajar seseorang.

Hael yang cukup menarik deri hasil-hasil penelitian ter-
sebut adalah bahwa faktor psikologis (bakat, minat, kecerdas-
an) dalam tendensi yang dominan, berkaitan dengan hasil bela-
jar yang berada pade rensh kognitif (cognitive domain), De-
ngan kate lain, masih langka penelitian yang melihat kore-
lasi faktor kecerdasan aesedrang untuk mempeediksi keberha-
silannya dalam menempuh program di delam ransh psikomotorik
(psychomotor domein) misalnya dalam melakukan/belajar ketram-
pilen menyimak, membaca, berbicara, dan menulis sebagi sub-
pengajaran yang memegang peranan penting dalam pengajaran ba-

hesa Indonesia,
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Menyimak, berbicara, membaca, dan menulis sebagai
komponen ketrampilen berbahasa memiliki keuniken tersen-
diri. Keunikan itu terletak pada ciri-cirinys yang menon-
jol, yang sekaligus menjadi ciri pembeda yang satu dengan
yang 2ain, Namun keterkaitan setiap ketrampilan itu ti-
dak dapat dipisah-pisahkan, Misalnya seni penggunaan ba=
hasa dalam kegiatan menulis dan berbicara, berbeda sifat-
nya dalam memanfaatkan medium bahasa grafologi dan fono-
logi; berkaitan sifatnya yang produktif dan ekspresif
dalam memanfaatkan struktur dan kosa kata suatu behasa
(Tarigan, 1983: 12).

;r;Hal lain yang menarik perhatian mengenai kecerdasan
seseorang dan ketrampilan berbahasa seseorang adalah pen-
dekatan yang mengungkapkan bahwa setiap ketrampilen ber-
bahasa erat hubungannye dengaen proses yang mendaseri ba- .
hasa, Ungkapan "bahasea menunjukkan bangsa" merupakan ung-
kapan klasik yang berarti bahwa bahgsa seseorang, akan
memprediksi kemampuannya berbahasa. Sebaliknya, ketrampil-
anﬁhanya dapat diperoleh dan dikuasal dengan Jalan latihan
atau praktek, lelatih ketrampilan berbashasa berarti pula
melatih ketrampilen berpikir dan kecerdasen seseorang
(Tarigan;);980 : 1 =-2),

Berdasarkan latar belakeng pemikiran di atas, maka



penelitian ini akan menyelidiki hubungen tingkat kecer-
dasan dengan kemampuaﬁwﬁerbahasa‘ekspresif/p:oduktif me-
hasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastre Indonesia

FPBS IKIP Padang. Tingkat kecerdasan yang dimaeksudkan di
sini adalah meliputi (a) tingkat kemampuan berpikir ver-
bal, (b) kuantitatif, dan (c) tingkat kemampuan berpikir

penalaran, Pada gllirannya, ketige aspek tingkat kecer-
dasan ini dijadikan sebagal indeks prestasi hasgil peme-
riksaan psikologi (psikotes) yang menunjukkan besarnya
potensi kecakapan umum untuk belajar bashasa, Sedangkan
kemampuan berbshasa ekspresif/produktif, yaitu ketram-
pilan berbicara den menulis mahasiswa yang di dalam pe-
nelitian ini dijadikan sebagai indeks prestasl hasil tes
perbuatan (performance test) yang menunjukkan aktualisa-

si mahasiswg berbahasa Indonesia,

1.2 Masalah

Tingkat kecerdasan sebagei kemampuan seseorang me-
manipulaesi fakta, informasi atau gejala, dapat merujuk
ke dalam due sifat, yaitu tingkat kecerdasan (IQ) khu-
sus dan tingkat kecerdasan umum. Kecerdasan khusus ada-

lah kemempuen seseorang untuk memanipulasi gejala ter-



tentu disebabkan bakat den minatnya memiliki tendensi
yang dominan terhadap karakteristik gejala tertentu ter-
sebut, Sedangkan kecerdasan umum adalah kemampuen seseo-
rang memenipulasi gejale bukan hanye dalam bidang keil-
muan tertentu, melainkan meliputi segenap bidang yang
dihadepi oleh seseorang (Nurhancera, 1983: 34),

Tingkat kecerdasan yang aken diselidiki dalam pene-
litian ini adalah kecerdasan umum, yang terdiri deri ti-
ga aspek, yaitu (a) kemempuan berpikir verbal, (b) kemam-
puan berpikir kuantitatif, dan (c¢) kemampuan berpikir

penalaran,

Sesual dengan uraian terdahulu behwa kemampuen ber-
pikir aken muncul ke permukaan melalui kegiatan yang me=-
manifestasiken kemampuan berpikir itu, seperti kegiatan
berkomunikesi, baik lisan maupun tulisan, Dalam peneli-
tian ini, kemampuan berbahasa tersebut meliputi (a) ke-
mampuan berbicara (diskusi, bercerita, berdialog, dan
berpidato), dan (b) kemampuan menulis, yang menyangkut
masalah pemilihan ungkapen, kata, penggunaan makna kata,
efektivitas kaliqu, kesesuaian pokok pikiran dengan to-
pik, kesatuan gagésan, baik ank&r kalimat maupun antaf -
kesatuan gagasan paragraf, dén ketuntasan mengemukakan

dan penyelesaian permasalshan,

Jika hasil pengakuan tingkat kecerdasan dan kemam-



puan berbahase (berbicara dan menulis) seperti dinyata-
kan di atas dikorelasikan, maka akan timbul berbagai
mesalah, Masalah yang dienggap penting mendapat jawaban
adalah sejauhmana hubungen antara kedua faktor tersebut,
Secara terinci masalah-masalah yang aken dijawab dalam
penelitian ini adalah:

1) adakah hubungan yang berarti antara kemampuan berpi-
kir verbal dengan kemampuan berbicare mehasiswa?

(2) adaksh hubungan yang berarti antara kemampuan berpi-
kir kuantita3if dengan kemampuen berbicara mahasiswa ?

(3) adakah hubungan yeng berarti antara kemampuan berpi-
kir penalaran dengen kemampuan berbicara ma}asaiswa ?

(4) adeksh hubungan yang berarti antara kemampuan berpi-
kir verbal dengen kemampuan menulis mehasiswa ?

(5) adakah hubungan yang berarti antara kemampuan berpi-
kir kuantitatif dengan kemampuan menulis mehasiswa?

(6) adakah hubungan yang berarti antara kemampuan berpi-

kir penalaran dengen kemampuan menulis mahasiswa ?

Melihat permaselshan-permasalashsn yang akan dijawab
oleh hasil penelitian ini, tampaklah betapa pentingnya
menfaat yang ekan diperoleh dari hasil penelitian ini,
baik bagi pengajeran ketrampilan berbahasa maupun bagi
pembinaan dan pengembangan behasa Indonesia sebagal sarana

komunikasi.



2. KERANGKA TEORI DAN HIPOTESIS

Dalam Babd ini diuraiken kerangka teori yang dipergunsa-
kan dalam penelitian ini, Setelah mendeskripsikan teori-teo-
ri untuk setiap variabel, baik variabel terikat maupun varia-
bel-variabel bebas, maka uraian berikutnyes berupa penyusunan
kerangka konseptual (kerangke berpikir) yang bertitik tolak
dari teori-teori yang dipaparkan sebelumnya., Berdasarkan
kerangke konseptual itu, kemudien diajukan pipotesis-hipo-
tesis yang aken diuji kebenarannya.

2.1 Deskripsi Kerangka Teore<is

Dalam bagian ini, hakekat masing-masing variabel diu=-
raikan secara teoretis. Deskripsi kerangka teoretis
yang diuraiken tersebut meliputi semua variabel
penelitian, seperti (a) tingkat kecerdasan yang meliputi
kemampuan berpikir verbal, kuantitatif, dan kemampuan ber-

s
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pikir abstrak (penalaran); (b) ketrampilan berbahasa ekspre-
8if yang meliputi ketrampilen menulis dan berbdicara.

2+1.1 Xemampuan Berpikir Verbal

Kemampuan berpikir verbal (Verbal Reasoning) merupakan
suatu kemampuan berpikir yang banyak menentukan pemebaman,
baik pemahaman terhadap suatu ide yang akan dieképresikan
maupun pemsheman terhadep suatu bacaan sebagai penunjang
kelancaran berpikir untuk mengutarakan sesuatu,

Rehinson, Nancy M, dan Halbert B, kobinson (1976: 6)
telah membagi kemampuan berpikir umum (inteligensi) atas
tiga tipe, yaitu (a) inteligensi sosial fsocial intel :gen-
ce), §4ltu kemampuaen untuk memehami dan menguasai pelbagai
hal tentang menusia, baik sebagai personal (pribadi) maupun
sebagail kelompok individu-individu (kelompok masyarakat);
(b) inteligensi konkret (concrete inteligence). Inteligensi
ini adalah intelli gensi yang ditujukan untuk menguji lemam-
puan untuk memehami dan menguesai terhadap benda-benda mati;
dan (c) inteligensi abstrak (abstract inteligence), yaitu
inteligensi yang berupa kemempuan untuk memehami dan mengua=
sal simbol-simbol verbal dan simbol-simbol matematis.

Berdasarkan klasifikasi tipe-tipe inteli gensi yang
dipaparkan oleh Robinson, Nancy M, dan Halbert B. Robinson
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di atas, dapat ditarik suatu konklusi bahwa inteligensi
abstrak (abstract intellgence) sangat berhubungan dengan
bahasa, karens inteligensi ini merupakan suatu kemempuan se-
seorang untuk memahami dan menguesai simbol-simbol yang ber-
kaitan dengan bahasa.

Bush dan Huebner (1979: 65) berpendapat bahwa kemam-
puan berpikir verbal ini mencakup penguasasn kosa kata se-
seorang. Dengan demikian jelaslah kiranys bagi kita bahwa
kemampuan berpikir verbal tersebut sangat besar peranannya
dalam menunjang kemampuan berbahasa seseorang, baik ketram-
pilan bahasa yang bersifat reseptif (membaca dan menyimak)
maupun terhadap ketrampilan behasa ekspresif (berbicara dan

menulis).

2+.1,2 Kemampuan Berpikir Kuantitatif

Kemampuan berpikir kuantitatif ini merupakan suatu
kemampuan yang ﬁitujukan untuk memecahkan soal-soal arith-
metic, seperti soal=soal mengenal bilangen, penjumlahan
dan lain-lain., Kemampuan ini sering disebut dengan isti-
lah Arithmetical reasoning (Yul Iskandar.(88), ? : 2).

Kemampuan memecahkan soal-soal hitungan telah lama di-
ketahui berhubungan dengan 'mehtal alertness' ., Kemampuan

berpikir ini dapat dijadiken tolok ukur kecepatan berpikir
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sesorang. Dalam hubungammya dengan ketrampilan berbahasa
ekspresif seseorang, peranan kemampuan berpikir ini sangat
besar sekali, terutema dalam kecepatan dan ketepatan dalam
mengemukakan gagasan baik delam berbicare maupun dalam me-
nulis. Di samping itu kemampuan berpikir ini Juga berperan
dalam kecepatan den ketepatan seseorang menyusun logika-
logika pembicaraan dan penulisan, sehingga apa yang dibi=-
carakan den ditulis itu lancar, kaya dengan jumlah ide-ide,

dan harmonis,

2.1+3 Kemampuan Berpikir Abstrak

Kemampuan umum yang sering disebut cengan istilah ting-
ket intelegensi, berdasarkan hasil-hasil penelitian yang te-
lah dilakukan oleh para ahli, seperti Sprinthall dan Sprin-
thall (dalam Merjusmen Maksan 1984)telah penemyyxan bahwa
antara kemampuan umum dan hasil belajar terdapat korelasi
0,50 (kira-kira 25%) dari hasil belajar seseorang ditentu-
kan oleh kemampuan umum (intelegensi) yang dimiliki oleh
orang tersebut., Bahkan hasil yang diperoleh oleh studi
yeng dilakukan Benyemin S, Bloom (1976) juga memperoleh
hasil yang sama dengan hasil studi yang dilakukan Sprin-
thala dan 8printhall di atas.
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Secara alamiah dapat dikatakan bahwa pertumbuhan inte-
legensi dan intelektual seseorang selalu bergerak dari pe-
ngertian yang konkret ke pengertian yang abstrak. Hel ini
disebabkan karena pada mulanya seorang anak hanya mampu ber-
nalar atau berlogika secara efektif terhadap obyek-obyek
yang konkret saja. Dan baru pada tingkat gérakan'dan perkem-
bangan selanjutnya sampai kepada ke arah berpikir abstrak,
Hal inilah yang berkembang secara terus-menerus sampai ia
mampu mendapatkan konsep-konsep yang abstrak.

Implikesi deri uraian di atas adalah adanya selang
antarae kemampuan berpikir konkret dan kemampuan berpikir
abstrak, Bashkan juge Bolton (1977 : 2) mengatakan bahwa
kedua pola berpikir tersebut (berpikir konkret dan berpikir
abstrak) saling mengisi, di mana berpikir konkret berkecen-
drungen ke abstrak sebagei ekspresi alamiahnya, dan berpikir
abstrak dibangun dari pengertian-pengertian yang konkret.
Selanjutnya dikatakan oleh Bolton bila seseorang memani-
pulasi tugas-tugas yang membutuhkan analisis abstrak, te-
tapi pada hekekaetnya ia masih tetap berada dalam ranah ber-
pikir konkret, dalam arti kata dalam dirinya terjadi keti-
dakmampuan memenipulasi isyarat-isyarat yang diberikan,
Ketidakmampuan memanipulasi isyarat-isyarat itu dengan sen-
dirinya juga mempengaruhi hasil tugas-tugasnya (dalam pe-
nelgtian ini tugas tersebut adalah berbicara dan menulis).,
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Berbicara dan menulis juga merupakan suatu proses
abstraksi yang dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti
kemampuan terhadap kosa kata, gaya, keadaan fisik, kondi-
si ruangan, pengetahuan yang terbatas tentang topik, kurang
menguesail makna kata, kapasitas intelektual yang terbatas
berdasarkan hasil tes inteli:gensi, dan lain-lain,

Berdasarkan faktor-fektor di atas, faktor inteligensi
merupakan salsh satu faktor yang ikut menentukan hasil
berbicera dan menulis, Oleh karena itu, dengan sendirinya
inteligensi memegang peranan penting delem kemampuen se-
seorang dalam mengekspresikan ide-ide dan konsep-konsep
baik dalam berbicara maupun dalem menulis, Sebab menurut
Thorndike via Robert-J. Sternberg (ed) (1982 : 36) menye-
butkan bahwa intellgensi adaleh kemampuan yang mencerminkan
kemampuan membentuk atau menceri hubungan antara ide-ide,
konsep, den sebagainya., Kondisi yeng sama juga dikemukakan
oleh W, Edger Vinacke (1974: 41) yang menyatakan bahwa
semakin tinggi inteligensi seseorang, maka akan semakin
baik pula performance-~-nya dalam belajar, mengingat, dan me-

mecahkan masalah,
Berdaesarkan uraian tersebut, maka kemampuan berpikir
absteak diduga ikut mempengaruhi terhadap kemampuan berbi-

cara dan menulis seseorang,
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2.1.4 Ketrampilen Berbicara L///

Ketrampilan berbicara adalah perilaku mshasiswa menggu-
gunakan bahasa Indonesia dengan penuturan yang tepat untuk
mengemukakan pendapat atau menjelaskan suatu topik secara
mandiri (spontan dan tanpa bimbingan/pengarahan) di dalam
kelompok diskusi, Yang dimsksud dengan penuturan yang tepat
ialah yang memenuhi persyaratan-persyaratan berbahasa lisan
yang efektif, Ketrampilan berbicara ditandei oleh kelancar-
an, kepadatan pokok-pokok pikiren yang dikemukakannya, hu-
bungaen antar pokok-pokok pikiren yang jelas, pola gagasan
pokok pembicaraan, dan intonasi yang tepat.,

Sedangkan kelencaran adaleh keterhambatan proses pem-
bentukan arus ujaran. Penanda keterhambatan itu ditentukan
oleh kaidah pemenggalan kontur dan peménggalan yang bukan
kontur., Suatu proses ujaran dikatakan tidek lancar apabila
frekuensi kesalahan pemenggalan yang disebabkan oleh ham-
batan proses berpikir. Dan hal ini akan tergambar gagap
tidaknya suatu ujaran yang dilekuken pembicara, Hambatan
berpikir itu terjadi manakala suatu pembicaraan terhenti=-
nya tuturan secara tidak tepat, karena si pembicara menca=
ri-cari kata yang tepat atau memikirken gagasan yang akan
dikemukakannye ., :

Kepadatan pokok-pokok pikiran dalam suatu proses ber-
bicara juga merupakan suatu faktor yang menentukan berhaéil

tideknye pembicaraasn seseorang. Pembicaraan itu sendiri me-
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rupakaen kuaentitas pokok pikiran dalam topik pembicaraan,
Sedangken pikiran itu sendiri berhubungan dengan kalimat-
kalimct inti yeng terujar. Dengan demikian pembicaraan
yang padat depat dirumuskan sebagai pembicaraan yang sa-
rat gagasan, jumleh kalimat inti yeng dapat dikemukakan-
nya dalam satuen waktu tertentu., Sebaliknya, pembicaraan
yang tidek padet dapat diketahui dari seringnya pengulang-
an'pikiran yang sama atau hadirnys pikiran-pikiran yang

sumbang (tidak sesuai dengen topik pembicamean).

: Hubungan antare pokok=-pokok pikiran yang dimaksudkan
di sini adalah kejelasan dan keabsahan hubungan antara
kalimat-kalimat yang digunakan si pembicara dalam menya-
tukan gagasan-gagasan pembicaraan, seperti hubungan po-
kok pikiran yang eksplisit, implisit maupun pokok pikirean
secare situasional, Atau hubungan pokok pikiran yang jelas
dan pokok pikiran yang tidek Jjelas,

Pola gagasan pikiran dalam suatu pembicaraan merupe-
kan adanye kesatuan-kesatuan bagian pembicaraan yang dia-
tur sedemikien rupa, sehingga bagian demi bagian pembi-
caraan itu dapat dengan mudah dibedakan oiah si pendengear,
Pendengar dengan mudah mengetahui urutan bagian-bagian
pembicereen. '

Di samping hal-hal 4i atas, fektor intonasi weruraksa
foktor lsin. yeug tkdak keleh peutiagnya juge-diperhati=-
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kan dalam ketrampilan berbicara, Aspek-aspek intonasi
yang diperhatikan itu antara lain seperti jeda, stres,
tempo dan nada., Dalam arti kata apakeh sl pembicara

dapat memberikan penekanan atau penonjolan dalam mengujer-
ken . - pokok-pokok pikiran tertentu, sehingga si pende-
ngar dapat dengan mudeh membedaken maena yang dipenting-

kan dan mana yang tidak,

2+1.5 Ketrampilan Menulis

Ketrampilan menulis yang dimaksudkan dalam penelitian

ini adalah prestasi mahasiswa (responden) dalam mengemuka-
kan pendapat secara tertulis mengenai suatu topik. Pres-
tasi atau kemampuan menulis mehasiswa tersebut akan tar-
gambar dalam aspek-aspek tertentu, Misalnya, penggunaan
kata yang tepat, efektivitas kalimat, kesesuaian pokok
pikiran dengan topik, kesatuan gagesan balk antar kalimat
maupun amtar paragraf, ketuntasan dalam mengemukakan dan
menyelesaikan masalah dan lain-lein sebagainya.

Penggunaan kata, terutama istilah dalam suatu tulis-
an seharusnya sesuai dengan hubungannya dalam kalimat
atau wacana., Sedangkan efekyivitas kalimat akan mengacu
kepada kaidah kalimat efektif, Hal-hal yang diperhatikan
di sini ialeh kehematan, ketepatan dalam menggunakan kata,
ungkapan, dan kelengkapan struktur kalimat.

MILIK UPT PERPUSTAKA-N
IKIP PADANG



18

Kemudian kesesuaian pokok-pokok gagasan dengan to-
pik adelah seberape jauh isi pokok—pokok'gagasan atau
bagian-bagian gagasan dalam tulisan itu menunjang topik,
sehingga keterpaduen bagian-bagian gagasan seperti keli-
mat-kalimat yang mendukung topik tersebut., Dengan memper-
hatikan kesemua hal-hal di atas aken dapat tergambar ke-
mampuan responden dalam menuntaskan permasalahan yang

ditylisnya.,

2.2 Kerangka Konseptual

Berdasarkan deskripsi kerangka teoritis yang telah
dikemukaekan di atas_dapatlah digambarkan bahwa kerangka
konseptual hubungan antar variabel penelitian ini seba-
gail berikut,

Berpikir
Verbal
Kemampuan
Berpikir
I Tingkat Kecer- Berbicara
sy Kuantitati
Berpikir T
Abstrak Kemampuan

Menulis

T

Gambar 1
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Dari gambar 1 di atas jelaslah bagi kita indikator-
indikator atau variabel-variabel sebagai ciri penanda pe-
nelitian ini, Masing-masing dari variabel itu di dalam
penelitian ini ekan dicari korelasinya. Apakah suatu
variabel yang satu dengan yang lainnya memenuhi syarat
sebagal suatu variabel yang baik atau tidek (berkorelasi
atau tidak),

Variabel-variabel tersebut adalah:

//éx tingkat kemempuan berpikir verbal responden yang dalem
"~ penelitian ini disimbolken dengam (X1),
,\ b/) tingkat kemampuan berpikir kuantitatif yang disimbolken
P dengan (X2),
E) tingkat kemampuan berpikir abstrak responden yang disim-
| ~ bolkan dengan (X3),
./5§}Tingkat kemampuan berbicara responden yang disimbolkan
] dengan (Y1), dan
e) tingkat kemampuan menulis responden yang disimbolkan
dengan (Y2).

Variabel-variabel seperti variabel X1, X2, dan X3
d4judiken sebaghilubahan terikat, sedsngken variabel
Y1 dan Y2 adalah sebagai ubahan bebasnya.
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2.,2.,1 Hubungen Kemampuan Berpikir Verbal dengan Kemampuan

Berbicara dan Menulis

Kemampuan berpikir verbal sebagai bagian dari kemampuan
umum erat hubungannya dengan penguasaan kosa kata, Bush dan
Huebner (1979) mengemukakan bahwa kemampuan berpikir verbal
mempunyai hubungan yang erat dengan ketrampilan berbahasa
(dalam hal ini ketrampilen berbiceara dan menulis), Dengan
demikian diduga behwa penguesaan kosa kata yang tinggi sa-
ngat menungang kelancaran dan ketepatan berbahasa seseorang
baik secara lisan (berbicara) maupun secara tertulis (menulis).
Atau dengan kata 14in dapat dikatakan, bahwa kemempuan ber-
pikir verbal diduge mempunyai pengaruh yang berarti terha-

dap kemampuan berbicare den menulis seseorang.

2.2.2 Hubungan Kemampuan Berpikir Kuantitatif dengan Kemam-

puan Berbicara dan Menulis

Kemampuan berpikir kuantitatif erat hubungannya dengan
dengen kemampuan-geseorang dalam memecahkan soal-soal me-
ngenai bilangen, penjumlehan dan lain-lain. Pengaruh ke-
mempuan berpikir kuantitatif ini terhadep ketrampilan ber-
bicara den menulis seseorang sangat besar sekali, sebab

peranan kemampuan ini sangat besar sekali dalam kecepatan
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dan ketepatan seseorang dalam mengemukakan gagasan, baik
secara lisan maupun secara tulisan, Dengan demikian didu-
ga Jjuge mempunyai pengaruh atau hubungan yang berarti ter-

hadap kemampuan berbicare dan menulis seseorang.

2.2.3 Hubungan Kemampuan Berpikir Abstrak dengan Kemampuan

Berbicara dan Menulis

Pemehaman memerlukan kemampuan untuk mencari den meli-
hat hubungan antara ide~ide den konsep-konsep dalam mengam-
bil suatu kesimpulan dari apa yang hendak dikatakan/dibica-
rakan den yang hendak ditulis., Karena itu, kemampuan untuk
memehami suatu ide atau pdkok pikiren, seperti dalam berbi-
cara dan menulis sangat erat kaitannya dengan kemampuan
berpikir abstrak seseorang. Kemampuan berpikir ini merupa-
kan bagian dari kemampuan umum atau intelegensi. Bloom
( 1976) @ar Higa Sprinthall den Sprinthall (1974) dari
hasil studi yeng mereka lakukan telah memperoleh suatu
kesimpulan bahwa terdapat korelasi yang tinggi antara in-
telegensi dengen hasil belajar. Hal ini menunjukkan kepa-
da kita bahwa semakin tinggi intelegensi seseorang, maka
aken semakin tinggi pula hasil belajar yang akan ia pero-

leh,
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Kemampuan berbahasa Ekspresif (berbicara dan menulis)
merupakan dua kemampuan belajar bahasa seperti halnya kemam-
puan berbahasa reseptif (menyimak dan membaca), Sebagai ha-
sil belajar tentulah kemampuan berbicara dan menulis terse-
but mempunyai hubungan yang erat dengan intelegensi. Makin
tinggi intelegensi seseorang, maka akan semekin tinggi pula

kemampuan berbicara dan menulis seseorang.

Kemampuan berpikir abstrak sebagai bagian dari intele-
gensi diduga merupakan selah satu bagian yang erat hubungan-
nya dengan kemampuan berbicarae den menulis seseorang. Sebab,
pembentukkan interpretasi dalam diri si pembicara (dalam
kemampuan berbicara) dan si penulis (dalam kemampuan menu-
lis) terjadi melalui proses abstraksi dan transformasi ben-
tuk-bentuk visuel menjadi sesuatu yang bermakna., Dengan da-
sar pemikiran tersebut diasumsikan behwa antara kemampuan
berpikir abstrak dengan kemampuan berbicara dan menulis se-

seorang mempunyai hubungan yang berarti.

2.3 Hipotesis

Berdasarkan kerangka konseptual/kerangka berpikir di
atag, maks penelitian ini mengajukan hipotesis sebagai be-

rikut:
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2/

3)

L)
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Terdepat hubungan yan: oterarti antara tingkat kemampu-

an berpikir Verbal densan tingkat kemampusn berbicara

responden.

Terdapat hubungan yang berarti

antara tingkat kemampu-

an verpikir Verbal dengan tingket kemampuan menulis

responden.

Lerdapat hubungan yang berarti
an oerpikir Zuantitatif dengan
bicara responden,

PQerdopat hubungan yang vererti
an berpikir Xuantitatif dengan
lis responden,

Terdapat hubungan yang berarti

antara tingkat kemampu-

tingkat kxemampuan ber-

entara tingkat kemampu-~

tingkat kemampuan menu-

antara tingkat kemampuan

berpikir Abstrak/pernalaran denpan tingkat kemampuan ber—

bicara respoaden.

FPerdapat hudungan yausg berarti

antara tingkat kemampuan

berpikzir Abstrak/penalaran dengan tingkat kemampuan me-

nulis responden.



3. METODOLOGI

Setelah diajukan hipotesis yang bertitik tolak dari
kerangka teoritis/kerangka konseptual sebagaimana terpa-
per pada baglian terdshulu, maka dalem baedb ini yang dibi-
carakan adglah hal-hal yang berhubungan dengén mesalah
metodologi yang dijadikan sebagai langkah awal untuk pem-
buktian hipotesis yang telah diajukan.,

Dengen demikian, masalah-masalsh yang akan diuraikan
dalam bagian ini adalah masalah-masalah yang berhubungan
dengan tujuan penelitian, populasi dan sampel penelitian,
metode penelitian, teknik pengumpulan data dan instrumen,
serta tekmik analisis data,

24
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3.1 Tujuan Penelitian

Seperti tergambar pada bab sebelumnya behwa peneli-
tian ini melibatkan tiga variabel bebas dan dua variabel
terikat. Ketiga variabel prediktor (bebas) tersebut ia-
lah (a) kemampuan berpikir verbal (X1); (b) kemamﬁuan
berpikir kuantitatif (X2); dan (c¢) kemampuan berpikir
abstrak (X3). Sedangken kedua variabel respon (terikat)
tersebut adalah (a) tingkat kemampuan berbicara mahasiswa

(Y1), den (b) tingket kemampuan menulis mahasiswa (Y¥2).

Berdasarkan variasbel-variabel tersebut, maka dapat-
lah disusun tujuan penelitian inli sebagei berikut:
Tujuan penelitian ini adalah untuk:
1) menyelidiki hubungan antara kemampuan berpikir verbal
dengan kemampuan berbicara mshasiswaj
2) menyelidiki hubungan antara kemampuan berpikir verbal
dengan kemampuan menulis mahasiswa;
3) menyelidiki hubungan antara kemampuan berpikir kuanti-
tatif dengan kemampuan berbicara mahasihswa;
4) menyelidiki hubungan antara kemampuan berpikir kuanti-
tatif dengan kemampuan menulis mahasiswaj;
5) menyelidiki hubungan antara kemampuan berpikir abstrak
dengan kemampuan berbicara mahasiswa; dan
6) menyelidiki hubungan antara kemampuaen berpikir abstrak

dengan kemampuan menuiis mahasiswa,



3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

3.2.1 Populasi Penelitian

Papulasi penelitian ini adalsh seluruh mahasiswa
Jurusan Pendidiken Bahase dan Sastra Indonesia FPBS IKIP
Padang yang terdaftar péda tehun ajaran/akademik 1987/1988.
Distribusi mahasiswa Jurusan Pendidikan Bashasa dan Sastra
Indonesia FPBS IKIP Padang yang masih terdaftar pada ta-
hun akademik 1987/1988 adalah sebanyak 565 orang yang ter-
diri dari tiga jenjang program, yaitu jenjang program D2
sebanyak 141 orang, D3 sebanyak 174 orang, dan mahasiswa
program S1 (termasuk yang transfer) sebanyak 250 orang.

Untuk lebih jelasnya distribusi penyebaran populasi
tersebut dapat diperhatiken pada tabel di bawah ini.

Tabel 1
DISTRIBUSI MAHASISWA JURUSAN PENDIDIKAN BAHASA
DAN SASTRA INDONESIA FPBS IKIP PADANG

NO.: Jenjang ! Tehun Masuk
| Program ! 1987/88! 1986/87! 1985/8611984/85! 1981-83T JML
1.! D2 ! 42 ) 93 ! 6 ! - ! - 1141
2.! D3 ! 47 ! 57 ! 17 ! 5 ! - ' 174
3! S1 ! T2 70 ! 56 ! 44 ! 8 ! 250
Jumleh ! 161 ! 220 ! 79 ! 49 ! 8 ! 565

Sumber: Kantor Registrasi Mahasiswa IKIP Padang



3.2.2 Sampel Penelitian

Mengingat populasi penelitian ini cukup bervariasi,
make diperlukan penarikan sampel penelitian, supaya sam-
pel penelitian ini homogen. Dengan kehomogenan sampel itu
akan dapat mempermudah kelancaran penelitian ini, teru -
tama dalam'pengumpulan date penelitian. Teknik yang diper-
gunakan untuk mengaembil sampel penelitian itu adalah ber-
dasarkan teknik proportional stratified random sampling,
dengan langksh-langksh sebagai berikut.

a) tahap pertama adaleh tshap indentifikasi strata.
Berdasarkkw ldentifikasi strata secara purposive di-
tetapkan mahasiswa program studi S1 sebagal objek pe-
nelitian. Dan mahasiswa program S1 yang dipilih untuk
mewakili responden adalah mahasiswa program S1 yang
masuk pada tahun akademik 1986/1987/(

b) tahap kedua adalah tshap indentifikasi strata ditinjau
dari jenis kelamin., Berdasarken tehap kedua ini jumlah
responden yang berkelamin laki-leki dan perempuan ads-
lah 29 dan 41 orang.

c) tahap ketiga adalah tahap indentifikasi strata ditin-
jau dari segi indeks prestasi. Berdasarkan langkah ini
frekuensi responden yang berindeks prestasi kurang dan
sama dengan 2,00 sebanyak 10 orang; 2,10 = 3,00 seba-
nyak 46 orang, dan yang berindeks prestasi di atas

3.00 sebanyak 14 orang.
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Berdasarkan tahap-tahap di atas, dapatlah dipaparkan
behwa jumlah sampel penelitian ini adalah sebanyak 70 orang

bai¥.ditinjau berdasarkan strata jenis kelamin maupun stra-

ta indeks prestasi.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode survey untuk meli-
hat hubungen dari variaebel-variabel prédiktor terhadap
variabel respon. Senerti tergambar pada kerangke konsep-
tual penelitian terdahulu, bahwa variabel-variabel yang
ekan disurvey korelasinya itu meliputi tiga buah variabel
prediktor dan dua variabel respon. Variabel prediktor itu
adalah kemampuan berpikir verbal, kuantitatif, dan kemam-
puan berpkir abstrak responden. Sedangkan dua buah variabel
respon itu adalah tingkat kemempuen berbicara dan menulis

responden.

3.4 Jenis, Teknik, dan Alat Pengumpul Data

3.4.1 Jenis Dats

Jenlis data penelitian ini adalah termasuk jenis data
primer, karena semua data penelitian ini diperoleh dari
hasil tes-tes yang diberikan kepada responden., Dalam arti
kata semua data penelitian ini bersumber dari mahasiswa

yang dijadikan objek penelitian., Yata-data tersebut ada-
lah:



a) data kemampuan berpikir verbal mahasiswa,

b) data kemampuen berpikir kuantitatif mahasiswa,
¢) data kemampuan berpikir abstrak mahasiswa,

d) data kemampuan berbicara mahasdswa, dan

e) data kemampuan menulis mehasiswa.

3¢4.2 Teknik dan Alat Pengumpul Data

Seperti telah dipaparkan pada bagian jJjenis data di
atas, bahwa data-data yang diperlukan untuk penelitian
ini a#iXah skor-skor yang berupa nilai interval yang ber-
asal dari pengukuran kelima varisbel penelitian, melalui

tes yang diberikan kepada sampel.

3.4.2.1 Tes Kemampuan Berpikir Verbal

Tes kemampuan berpikir verba’ yang dipergunakan
untuk memperoleh tingkat kemampuan berpikir verbal res-
ponden adalah tes kemampuan berpitkir verbal yang dikem-
bangken oleh Badan Penelitian dan Pengembangan Pendidik-
kan dan Kebudayaan. Teknlik penskoran yang dipergunakan
adalah déngan rumus S = R - % W (4) (S.=iSkér; R =
jumlah jawaban yang benar, dan W = jumlah Jawaban yang
salsh).



Misalnya responden A menjawab 40 buah soal dari
50 buah soal yaeng diberikan. Maka skor yang dlperoleh-
nya adalah S = 40 - 5 (4) = 140, Ini berarti bahwa
tingkat kemampuan berpikir verbal responden 140 (hal
ini menurut Binet termasuk reshonden yang mempunyai
kemampuan berpikir verbal luar biasa atau grnius menurut

konsep Weshsler).

3.4.2.2 Tes Kemampuan Berpikir Kuantitatif

Untuk mendapatkan tingkat kemampuan berpltkir kuanti-
tatlf responden tes yang dipergunakean adalah tes Arithme-
tical reasténing yang dikembangkan Yul Iskandar., Teknik
atau cara pengukuran tingkat kemampuan berpikir responden
itu Juga sama dengan teknik pengukuran yang dipergunakan
untuk mengukur tes kemampuen L-rpikir verbal di atas,

3e4.2.3 Tes Kemampuasn Berpikir Abstrak

Jenis tes yang dipergunakan untuk mendapatkan ting-
kat kemampuan berpikir abstrak responden adalah seri
tes DAT (The Differential Aptitude Teste). Cara pengu-
kuran yang dipergunakan juge sama dengan teknik pengu-
kuran yang dipergunaekan pada tes kemampuan berpikir ver-
bal dan tes kemampuan berpikir kuantitatif,
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3.4.2.4 lL.emampuan Berbicars esponden

Untuk mend=zpatkan tingxat kemampuan berbicera rz3ponden,
‘masing-masing responden dibagi atas kelompok (masing-masing
5 orzng satu kelompok)., Sebtiap kelompok disuruh mendiskusi-
kan topik~topik ysnz telah diberikan selama 15 menit untuk
satu kelompok., Dari hasil diskusi tersebutlah dinilai kemem-
puan responden dalam ketepatan pengucapan kata, ketepatan
menempatan pergendian dan tekznan, nada dan irama bicara, pi-
lihan kata, variasi kaéa dalam berbicara, artikulasi, kebera-
nian dalam mengmukakan pendapat, ketertiban dalam mengelaﬁnkan
pendapat, kenyariugan dan kejelasan mudnlasi suara, penalaren,
penguasaan topik, don kelamcaran dalam berbicara (linat lam-

piran 1),

3.4.2.5 Xemampuan llenulis Responden

Untuk mendapatkan tingkat kemempuan responden dolam me-
nulis, masing-masing responden diberi satu buah kartu topik
untuk merska tuliskan dalam 300 kata paling minimal dan 2000
keta paling maksimal. Dari hasil tulisan merska ituleh dini-
lai bebercpa aspek, seperti kesan umum terhadap tulisan ter-
sebut, isi karangan/tulisan, organisasi penyajian tulisan,
penalaran, ejaan, eféktivitas kelimat, struktur bahasa, pilih-

cn kata/frase, dan gaya bahasa (lihat lampiran 2),



4, HASIL FENELITIAN DAN PEMBANASAN

Berpedoman kepsde disain penelitian sebagaimana yang te-
lah‘dipaparkan dslem bagian metodologl penjeringen deta bshws
jumlaﬁ responden penelitian adalsh sebanysk 70 orang, Tetspil
setelsh dismeti peds tahap penystuan data, ternyata terdapst
6 bush dets responden yang tidek dspast diolah, karene tidak
memenﬁhi persyaratsn sebagal dets yang depat dlolah dan dis-
nslisis, Dengan demikisn jumlash dsts responden yang dspat
dioleh sesuai dengan kriteria-kriterias ysng teleh ditetaspkan
hanys sebanyak 64 buah,

Datg-deta yang akan dideskripsikan meleslul sub-=-sub bab
berikut ini, ontars lain meliputi tingkat kemampusn: (a) ber-
bicara responden, (b) menulis, (c) kemampuan berpikir Verbsl,
(d) kewmsmpuan berpikir Kusntitatif, (e) kemampusn berpikir
Abstrak, (f) hubungan antara kemempuan berpikir Verbal dsn
kemampuan berbicera, (g) hubungan sntsra kemampusn berpikir

"Verbal dsn kemempuen menulis, (h) hubungan sntara kemampuan

berpikir Kusntitatif dan kemampuan berbicara, (i) hubungsn

32
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sntars kemampuan berpikir Huantitetif dsn kemawpuan menulls,
(j) hubungan sntara kemampusn berpkkir Abstrsk dan kemampusn
berbicara, (k).hubungan antasra kemsmpuan berpikir Abstrsk dsn

kemampusn menulis, dsn (1) hasil pengujian hipotesis,

4.1 Keadasn Tingkst Kemampuan Berbicsra Responden .

Berdasarkan hssil tes tingkat kemawmpuan berbicsra, ter-
nyats tingket kemampuen tertinggi responden memperlihatkan
behwa tingkst kemampuan berbicara mereka berkisar antara
nilai 66 sampsi dengsn 86, Sedangkan nilsi ratas-ratanys
adalah sebesar 75,09, Jika dipsndang dari sudut konsep "Mes-
tery learning", maka psda dasarnys nilasi ini sudsh memenuhi
persyarsten minimal secasra klasikel, Deskripsi selengkapnys
.tenteng tingkst kemswpuan berbicsrs responden tersebut sdalah

seperti tergsmbar dslsm tabel berikut ini,

Tabel 2
Tingkat Kemampuan Berbicsra Responden

i NO.! Rentangasn Nilai ! f ! % !
! 01,1 86 - 90 11 1 1,56 !
1 02,! 81 - 85 o1 ! 17,19 !
1 03,! 76 - 80 ! 15 ! 23,44 !
1 04, 71 - 75 125 ! 39,06 !
! 05.! 66 = 170 112 ! 18,75 !
| Jumlah ! 64 1100, 00 !
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Berdsssrkasn tebel di stas dapat diketshui bahwe hsl=hel
berikut: (a) modus nilai kemampuan beresds sekiter rentangan
nilai 71 s.d. 75 atsu 73; (b) sedangan median sebesar T7;
dsn (c) modus nilal tersebut sebesar 75,

Informasil di atas wenunjukkan, bsik dipandang derl bessr-
on frekuensi tertinggi, belahan nilsl keseluruhan, msupun ni-
lai tendensi sentral dapst disimpulkan bshwe kemampuan berbi-

" coras responden menunjukkan varisbelites ysng cukup mantap,

4,2 Keadsen Tingkat Kemempuan Menulis Responden

Kemampuen berbicera den menulls sdaslah prilsku ekspresif,
nsmun tidek depaet persis sama dalewm kenysteannys. Kemampusn
mahasiswa memiliki rentangan milei ysng lebth luass dibanding-
ken dengen berbicara yakni berkisar nilai 54 s.d..:89,

Gsmbersn selengkespnya dapat diperoleh melalul tabel ting-
kat kemawpusn menulis mahasiswa seperti di bawah ini.

Tabel 3
Tingkat Kemampuan Menulis Mahesisiwa

1%0, 1 Rentengen Nilai ! F 1 % !
101,! 8% - 89 ! 11 ! 17.19 !
102,! 76 - 82 ! 10 ! 15.64 !
103,! 69 - 75 ! 16 1. 25,00 !
104,! 62 = 68 ! 13 1 20,31 !
105.! 54 - 61 ! 14 21,86 !
! Jumlah ! 64 ! 100,00 !
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Tabel di atas menunjukkan bebersps informesi, antera la-
in: (o) mean atau tingkat kerata-rstaan sebesasr 70.01; (b)
frekuensl tertinggi berada pads nileil 69 s.d, 75 atau 72,

(¢) nilai median terletak pada nilsi 71,16,

Jika dibsndingkan dengan tingkst kemampuan berbicars
yeng telsh terurali padae bagian sebelumnya, ternysts perbe-
dasn kedus kemawpuan tersebut tidsklah terlalu menyolok, Hael
“ini terbuktl dsri perbedaan tingkat kerats-ratsan kemsmpusn
berbicers sebeser 70,09, sedangken kemampuaﬁ menulis sebessar
70.01. Delem hsl ini perbedasn tersebut menunjukkan behwa.ke-

mampuan berbicers responden lebih tinggi dibandingksn dengan

kemampusn menulisnya,

4,3 Tingkat Kemampuan Berpikir Verbsl Responden

Tingkat kemampusn berpikir Verbal adslsh derajat kebo-
lehsn mehaesisws memanipulasi fakts melalul medium bahass
baik secars lisan meupun secars tertulis, Distribusi ting-
kst kemampuan berpikir Verbasl responden tersebut daspat di-

perhatiken psada tabel 4 berikut ini,



Tabel 4

Tingkat Kemampuan Berpikir Verbal Responden

'NO.E Tk, Kemampuan ! £ ! % l
! ! Berpikir Verbal ! ! !
101, ! 101 ! 6 ! 9.3%8 !
102, ! 105 'z 3.13 !
105, ! 107 ! > ! 4.69 !
104, ! 109 ! % ! 4,69 !
105, 112 ! 6 ! 9.38 !
106,! 114 ! 9 ! 14,06 !
107, ¢ 116 ! 10 ! 15,62 !
108, ! 118 ! 3 ! 4,69 !
109, ! 121 ' 10 ! 15.63 !
190, ! 127 ! 5 ! T8 !
111, ! 129 ! T ! 10,92 !

Jumlah ! 64 ! 100,00 !

Tabel di atss menunjukkan beberspas informasl sebagsai
berikut: (a) tingkat kemampuan berpikir Verbsl rata-rats
responden adalash 116, (b) frekuensi teriinggi berada pads
tingkat berpikir Verbal 116 dan 121, (c) tendensi sentral
derajat pads tingkat kemampuan sebesar 115, dan (d) skor
terendah berada pads 101 dan skor tertinggi berada pada 129
dengan rengnya 28, Jika frekuensi di astas digsmbarken ke da-
lam grafik, meke akan diperoleh haslil gambaran kemampuan

yang juling kiri,
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4,4 Tingkst Kemampuan Berpikir Kuasntitatif Responden

Kemawpuan berplikir Kuantltatif adslah prilaku yang
mengacu terhsdap kebolehan mshasiswa (responden) memani-
pulsesi fakta-fasktas berupas angks, dan sejenisnys, Kemampu-
an berpikir Kuasntitatif keseluruhan responden tersebut da-
pat diketshui melealui gambaran tsbel 5 berikut inl,

Tabel 5
T%ﬁgkaﬁ Kemampuan Berpikir Kuantitatif Responden

INO.! Tk, Kepampuan ! £ ! % !
! ! Berpikir Kuantitstif ! ! !
103, ! 101 ! 10 ! 15,62 !
102, ! 105 ! 6 ! 9.58 !
103, 1 107 ! 11 ! 17.19 !
104,! 109 ! 5 ! T.81 !
105, ! 112 ! 8 ! 12,50 !
106, ! 114 ! 5 ! 7.81 !
107,! 116 ! 5 ! T.81 !
108, ! 118 ! 8 ! 12,50 !
'109,! 121 ! 6 ! 9.38 !

Jumlah ! 64 ! 100,00 !

Informssi yang dspat diperoleh dari tabel 5 di atms
adalah: (8) tingkat kersta-rataan kemsmpusn berpikir Kuan-
titatif responden sdalsh sebessr 110,59, (b) frekuensi ter-
tinggl penyebaran atasu varigbelitss kemampuan tersebut tem

dapat pads 101, (c) sedangkaen belahan pasroh keseluruhan

MILIK UPT PERPUSTAKAAN
IKIP PADANG
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sebessr 110,50, dan (d) skor terendsh berads pada tingkat
kemampuan 101 dan skor tertinggi berada pasds tingkat kemam-
puan 121 dengsn rangnya 20, Jikes data di atas didistrlbusi-
kan ké dalesm bentuk grefik, makes akan terlihat gambar dalam
bentuk juling positif,

4,5 Tingket Kemampuan Berpikir Abstrak Responden

Kemampuan berpikir Abstrak adalsh prilaku yang mengsacu
terhadap kebolehan mghasiswas (responden) dalawm memanipulasi
fakte-fakta dalam bentuk dimensi ruang, tempat dan abstrak-
sinya, Tingkat kemampuan berplikir Abstrak responden tersebut

adaleh seperti tergamber pada tsbel 6 di bawsh ini,

Tabel 6
Tingkat Kemampuan Berpikir Abstrak Responden

INO,! Tk, Kemsmpuan ! f ! % !
! ! Berpikir Abstrask ! ! !
101, 101 ! 3 ! 4,69 !
102, ! 105 ! 5 ! 7,81 !
103, ! 107 ! 5 ! T.81 !
104, ! 109 ! 4 ! 6,25 !
105, ! , 112 ! 2 ! 3013 H
106,! 114 ! 5 ! T.81 !
107, ! 116 ! 8 ! 12,50 !
108,! 118 ! 10 ! 15.63 !
109, ! 121 ! 7 ! 10,92 !
110, ! 123 ! 3 ! 4,69 !
11,1 127 ! 4 ! 6425 !
112,1 129 ! 5 ! T.82 !
113, ! 131 ! 3 ! 4,69 !

Jumlah ! 04 ! 100,00 1
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Dari tabel di atas tergsmbar bahwa (a) tingkat rata-ra-
ta kemampuen berpikir Abstrk responden sdalsh sebesar 119,42,
(b) frekuensi penyebaran tertinggi terletek pada tingkat 118,
(c) sedangksn tendensi sentralnya edalah sebessr 117, dan (d)
skor terendah beradas pada tingkat 101 dan skor tertinggi ber-
ada pads 131 dengan rangnya 30, Jika deta tersebut didistri-
busikan ke dalam bentuk grafik, maka akan diperoleh gambsrasn

grafik normal memuncek,

4,6, Hubungan Antera Tingkat Kemampuan Berpikir Verbsl (X1)

dengan Tingkat Kemampuan Berbicsra Responden (Y1)

Analisis ini dimaksudkan untuk mencsri nilai koefisien
korelasi (r) antars tingkat kemsmpuen berpikir Verbal (X1)
dengan kemampuan berbicars responden (Y1), Berdasarkan hasil
analisis korelasi antara variabel (X1) dengan (Y1), seperti
terlihat dalsm lampiran 3, diperoleh gasmbaran seperti di ba-
wah ini,

X1 = T424
Y1 = 4806
Mean X1 = 116
£x1?%  =5975
Mean Y1 = 75,09
2 v1? = 1518,84
£ X111 = 1151,7

Maka s



< X1Y1

r

V' o£x1%) (211%)
F o = 1151,7

I/ 5975 x 1518.84
r = 1151.7

/' 9075069
r = 119537

3012,49

T = 0,382

Jadi dari hasil anaslisis di ates diperoleh harga r (korelasi)
sama dengan 0,382, Jika hsrga r yang diperoleh diperbending-.
kan dengan hargs r yang terdspat psds tesbel r product moment
sebesar 0,244 peda tsraf signifiken 95%, ternyata harga r

yang diperoleh deri hasil analisis lebih bessr, Ini menunjuk-
kan kepsdes kita bshwa antara tingkst kemsmpuan berpikir Verbsl
dengan tingkat kemempuan Berbicars responden terdapat hubungsn

yang berarti,

4,7 Hubungan Antars Tingkst Kempmpusn Berpikir Verbal (X1)

dengan Tingkst Kemswmpusn Menulis Responden (Y2)

Analisis berikut dimeksudkan untuk wmencsri besarsn ni=-

lai r (korelssi) antera tingkat kemawpuan berpikir Verbal



(X1) dengan tingkst kemempuen wmenulis mahasiswa (¥2), Ber-

dassrkan hasil pengolshsn date diperoleh hassll sebagal beri-

kut,
X1 = 7424
Y2 = 4481
Mean X1 = 116
x12 = 4164
Mean Y2 = 7,01
y22 = 5904
X1yY2 = 1943
Maka:
r = £X1Y2
V (£x1%) (£127)
r = 1943
V4164 x 5904
r = _1943
V24584256
r = 1943
4958.25
r = 00,399

Jadl daril hesil pengolahan data di ataes diperoleh harga
r sebesar 0,399, Sedangkan hsrge r pada tabel dengasn N =65
padataraf signifikan 95% sdalsh 0,244, Dengan demikimn dapat

disimpulken bshwa antsra tingket kemampuan berpikir Verbal dan
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tiapkat kemam»uan menulis mahasiswa terdapat hubungan yang

berarti.

4.8 Hubun«an Antara Tinrkat Kemampuan Berpikir Xuantitatif (X2)

dengan Tingkat KXemampuan Berbicara Responden (Y1)

Analisis ini dimaksudkan unbuk mencari nilai r (korelasi)
antara kemampuan berpikir Xuantitatif (X2) dengan kemampuan
berbicara mahasiswa (¥1). Berdasarkan hasil pengolahan data

diperolenh hasil sebagai berikut,

%2 - 2078
Y1 = 4806
Mean X2 = 110,6
£x2° = 2576, 44
lMean Y1 = 75,09
£7112 - 1518,84
£ X271 - 294,98
T = Z 3211
V (£ (£119)
r = 294,98
V (2576.44) (1518.84)
r = 294,98

V' 3913200.1



r = @4.98
1378.181

r s 0,149

Derdasarkan hasil nilai r yang diperoleh dapat diperoleh
informasi bahwa tingkat kemampuan berpikir Kuantitatif tidak
mempunyai pengaruh yang berarti terhadap tingkat kemampuan
berbicara mahasiswa, sebab nilai r yang diperoleh dari hasil
pengolahan data lebih kecil dibandingkan dengen nilai r yang
terdapat pada tabel r product moment pada n & 65 dengan ting-

kat signifikan 95%.,

4,9 Hubungan Antara Tingkat emampuen Berpikir Kuentitatif (X2)

dengan Tingkat Xemampuan Menulis Responden (Y2)

Analisis berikut ini dimaksudkan untuk mencari besaxan
nilai r (korelasi) antara tingkat kemampuan berpikir Kuantita-
tif (X2) dengan tingkat kemampuan menulis mahasiswa (Y2), Ha-
sil yang diperoleh berdasarkan pengolanan data kedua varia-

bel tersebut adalah seperti terurai di bawah ini,

X2 = 7078
2 = 4481
Mean X2 = 110.6
% z2° = 2576.44
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ilean Y2
g yo°@
¢ 212

70

5976
829,.4

Il

% x2v2

'V (£x2°) @2®)
r = 329.4

Y (2576.44) (5976)
T = 8329,4

V' 15396805

829.4
3925,87

= 00211

H
i

H
I

Dari hasil pengolahan data di atas diperoleh harga r
sebesar 0,211, Sedangkan harga r pada tabel r product mo-
ment dengan I = 65 pada taraf signifikan 95% adalah 0,244,
Hal ini menunjukkan kepoadz kita bahwa antara tingkat kemam—
puan berpikir kuantitatif dengan tingkat kemampuan menulis

mahasiswa tidak mempunyai hubungan yang berarti sama sekali.

4,10 Hubungan Aintara Tingkat Kemampuan Berpikir Abstrak (X3)

dengan Tingkat iemampuan Berbicara Resmonden (Y1)

Pengolahan data berikut dimaksudkan untuk mencari ni-

lai r (korelasi) antara tingkat kemampuan berpikir Abstrak
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dengan tingkat kemampuan berbicara mahasiswa (Y1), Hasil

pengolahan data tersebut dapat diikuti pada uraian berikut
ini,
X3
B

7063
4806

Mean X3 = 116,.6
$£%3°=  4275.24

$Y1%=  1518.84
4 X371 = 805,21
Maka
r = 2I3V1

Y (@3°) (%11°)
r = 805,21
\/(4275.24) (1518,84)

r @ _805.21

V. 64934055
r = 805,21
2548, 2
T = 0,316

Dari hasil pengolahan atau penganalisisan data diper-
oleh informasi bahwa antara tingkat kemampuan berpikir Abs-

trak dengan tingkat kemampuan yjuppe- mAhasiswa terdapat hu-



bungan yang berarti. Sebab harza r yang diperoleh dari
hasil pengolahan data lebih besar #ila dibandingkan de-
ngan nilai harga r yang terdapat di dadam tabel r product

moment,

4,11 Hubungan Antara Tingkat Xemampuan Berpikir Abstrak (X3)

dengan Tingkat Kemampuan Menulis Responden (¥2)

Pengolahan data berikut ini dimaksudkan untuk mends-
patkan nilai r (korelasi) antara tingkat kemampuan berpi-
kir Abstrak/penalaran ({3) dengan tingkat kemampuan menu-
1lis mahasiswa (Y2), Hasil pengolahan data kedua variabel

tersebut adalah seperti yang tergambar di bawah ini,

X3 = 7463
Y2 = 4487
Mean X3 = 116.6
£33° = 4275.24
Mean Y2 = 70,01
£¥2° = 5975
< X3Y2 = 2620,2
Maka.:
r = £X3y2

(£x3°) (£Y2°)
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r = 2620,.,2
(4275.24) (5975)
o = 2620,2
25544559
. = 2620,2
5054.16
r = 0,518

Bertolal dari hasil nilai r yang diperoleh di atas
dapat diperoleh informasi bahwa antara tingkat kemampuan
berpikir Abstrak/penalaran (X3) dengan tingkat kemampuan
menulis mahasiswa (Y2) terdapat hubungan yang sangat berar-
ti, Kesimpulan itu diperoleh karena nilai r yang diperoleh
lebih besar harganya dibandingkan dengan nilei r yang terda-
pat di dalam tabel r product moment pada n = 65 dengan taraf
signifikan 95%.

MILIK UPT PERPUSTAKA-N
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4,12 Pengujian Hipotesis Penelitian

4,12,1 Pengujian Hipotesis 1

Hipotesis pertama berbunyi bahwa terdapat hubungan
yang berarti antara tingkat kemampuan berpikir Verbal de-~
ngan tingkat kemampuan berbicara mahasiswa,

Deri hasil analisis (bagian 4.,6) nilai r korelast
diperoleh sebesar 0.382, sedzngkan nilai kontrol dalam
tabel nilai r sebesar 0,244, Hasil perbandingan kedua
nilai r itu membukfikan bahwa nilai koefisieﬁ korelaso r
lebih besar dibandingkan nilai r kontrol pada taraf sig-
nifikansi 95%, Dengan demikian dapat dinyataken bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara kemempuan berpi-
kir Verbél dengan kemampuan berbicara mahasiswa. Dan hal
ini sekaligus menunjukkan kepada kita bahwa hipotesis per—

tama penelitian ini diterima Kkebenarannya.

4,12,2 Pengujian Hivotesis 2

Hipotesis kedua berbunyi bahwa terdapat hubungan yang
berarti antara tingkat kemampuan berpikir Verbal dengan
tingkat kemampuan menulis mahasiswa,

Hasil pengolahan data {[bagian 4,7) menunjukkan bahwa
hasil nilai r korelasi yang diperoleh adalah sebesar 0.399,

sedangkan nilai r yang terdapat dalam tabel adalah sebesar
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0.244 pada taraf sigmifiksn 95, Perbedaan ini menunjukkan

bahwa hipotesis keduo penelitian ini diterimea,

4,12.3 Pengujian Hivpotesis 3

Hipotesis ketiga berbunyi bahwa terdapat hubungan yang
berarti antara tinzkat kewampuan berpikir Xuantitatif (X2)
dengan tingkat kemampuan berbicara mahasiswa (Y1),

Hasil anzlisis menunjuxkan (lihat uraian 4.8) bahwa
nilai r korelasi yeng diperolenh adalah sebesar 0,149, se-
dangkan nilai r pada tabel pada taraf signifikan 95% adalan
sebesar 0,244, Hasil ini memberilksn informasi kecpada kita
bahwa hipotesis ketipga penelitian ini tidak menunjukkan

hubungan yang berarti. Ini berarti hipotesis ketiga tersebut

ditolak,

4,12.4 Pengujjian Hipotesis 4

[{ipvotesis keempatb perbunyi bahwa terdapat hubungan yang
berarti antara tinskat kemampuan berpikifr Kuantitatif dengan
tinzkat kemampuan menulis manhosiswa,

Berdasarken hasil -nalisis (liuat uraian bagian 4,9)
dibperoleh nilai r korelasi sebesar 0,211, sedangkan nilai
r kontrol yonyg terdapat di vnbel r product moment adalah
sebesar 0,244 pada taraf siginifikan 95%. Dengan hasil yang
demikian ternyata hipotesis keempat tidak dapat diterima

(ditolak).
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4,12.5 Pengujioan Hipotesis 5

Hipotesis kelima berbunyi, terdapat hubungan yang ber-
arti antara tingkat kemanmpuan berpikir Abstrak/penalaran
(¥3) dengen tingkst kemampuan berbicar: mahasiswa (¥1).

Hasil analisis {(bagian 4.10) menunjukkan bahwa nilai
r korelasi yzag diperoleh sebesar 0,315, sedangkan nilai
r kontrol yang terdapat pada tabel deangan taraf signifikan
95% adalah sebesar 0.244. Hasil ini menunjukkan bahwa
nilai r korelasi lebih besar dari nilai kontrol. Dengan

hasil denikian ternyata hipotesis kelima diterima kebenar-

annya.

4,12.5 Penpgujian Hinotesis 6

ilipotesis kecnam berbuayli,terdapat hubungan yang ber-

1

artl antara tingkaet xemampuan derpikir Abstrak?penalaran
dengan Tingkat Xemampuan menulis mahasiswva.

Hasil =2nalisis (bagian 4.11) menunjukkan bzhwza nilai
r korelasi yang diperdapat sdalan sebesar 0.518, sedangkan
nilai r kontrol puda taraf signifikon 95% adalah sebesar

0.244, Ddngan hasil demikian dapat disiupulkan bahwa kebe-

naran aipotesis keenam tersebut dapat diterima,



5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

“esimpulen yang dicdeskripsikan pada bagian ini ter—
diri dari (&) kesimpulan hasil analisis data, dan (b) ke~
simpulan hasil pengujizn hipotesis, Hasil kesimpulan ter-

sebut adalah sevagai berikut,

5.1.1 Kesimpulan Hasil /inalisis Data Penelitian

Berdasarkan hasil analisis data, seperti telah diurai-
kan pada bagian sebelumnya tadi, davat disimpulkan bahwea:
a) tingkat kemampuan berbicara responden berkisar antara

rentangan nilai 66 s.d. 88, dengan tingxat kerata-rataan
sevesar 75.09;

b) tingkat kemampuan menulis mahasiswa (responden) berkisar
antara nilai 54 s.d., 89, dengan tingkat kerata~retaan
sebesar 70,013

c¢) Tingkat kemampuan berpikir Verbal responden berkisar
antara 101 s.d. 129, dengan tingkat kerata-~rataan sebe=-

sar 116;
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d) tingkat kemampusn berpikir Xuantitatif responden berki-
sar antara 101 s.d. 121, dengan tingkat kerata-rataannya
sebesar 110,63 dan

e) tingkat kemampuan berpikir Abstrak9penalaran responden
berkisar antara 101 s.d. 131, dengan tingkat kerata-ra-

taannya sebesar 116.6.

5.1.2 Kesimpulan Hesil Pensujian Hipotesis

Terdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan
dapat disimpulkan baawa dari 6 (enam) buah hipotesis yang
diajukan, hanya 4 (empat) saja yong diterima. Sisanya, yai-
tu hubungan antara tingkat kemampuan berpikir Xuantitatif
dengan tingkat kemampuan berbicara dan menulis mahasiswa
tidek ada hubun~an yang berarti atau tidak dapat diterima

atau ditolak.,

5.2 Saran-Saran

Sebagail implikasi dari hasil penelitian ini ialsh di-
yakini bahwa peningkatan kemcmpuen mahasiswa dalam ketram-
pilan berbicara dan menulis perlu lebih ditingkatkan lagi,

Mengingot kemampuan berpikir Verbal dan berpikir Abstrek
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ternyata merupakan szlah satu faktor yang ikut menentukan
kxesuksesan manasiswa dalam proses belajar ketrampilan ber-
bahasa umumnya dan ketrompilan berbicara dan menulis khusus-—
nya, maka sewajornyalah kiramya kita menginginkan masukkan
mahasiswa baru nade Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sagstra
Indonesia mempunyai kemampuan umum atau intelegensi yang
tinggi, kearena hal itu akah ikut mempertinggi kemampuan

bverbicara dan menulis mahasiswa.
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(bobot 10)

9.Gaya Bezhasa
(bobot 10)

Jumlah

55 160 |69 |74 | 60|59 |58 fe6_| 71 |59 | 700
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Lampirau 3. 66
HUBUNGAN KEMAMPUAN BrRPIKIR VERBAL
DENGAN KEMAMPUAN BERBICARA
Noe 1 X1 : ¥ ¢ ¥ : y :xly 1 v1° 3 xi? sKety
1 ¢+ 1219 ¢ 79 5 1 3.9 5 19.5 8 15,218 25 $
2 2 M4 s 73 1 =2 o =2,1 3 4,2 4.41: : :
3 214 2 70 : =2 : =5.1: 10.2 3 26.01: H s
4, : 109 : 78 : =7 t 2.9 :1=20.3 : 8.41: 49 3
5 109 : 76 : =7 t 0.9 ¢ =6.,3 3 0.81: 49 : s
& ¢ 107 ¢+ 70 : =9 : =5.1: 45.9 : 26.01: 81 : s
7 : 116 : 70 0O : =51 : 0 26,01t O :
8 ¢ 14 : 71 : =2 : =41 : 8.2 3 16.81: : :
9 :t116: 77 ¢ O s 1.9: 0O : 3.61: 0 : s
10 127 ¢ 83 : 11 : 7.9 : 86,9 : 62.41: 121 s
M 118 : 86 : 0 : 109 : 0 :118.,81: 0 3 H
2 : 16 : 8 : O : 4.9: 0 :24,01: O :
12 ¢ 118 ¢ 75 ¢ 2 ¢ =01 : =0.2 : 0.01: 4 :
4 1219 : 80 ¢ 5 ' 4,9 : 24,53 24.01: 25 :
15 ¢ 114 ¢ 78 : =2 31 2,9 : =5.,8 : 8.41: 4 3 :
16 : 101 ¢ 71 =15 ¢ =4,1 : 61.5 ¢ 16.81: 225 :
17 : 127 ¢+ 78 : 11 $ 2¢9 3 3.9 : 8,81 1219 3
18 2121 ¢ 73 ¢ 5 1 =2.,1 :=10.5: 4.41: 25 : s
19 ¢ 129 : 70 : 13  : =5.1 :1=66.3 : 26.01: 169 : :
20 : 1M6 : 74 0O ¢t =1,1: 0 :: 1,21: 0 :
21 : 127 ¢ 8% 11 1 8.9 : 97.9 : 79.21: 121 $
22 + 127 ¢ 71 1 5 i =41 :=20.5: 16.81: 25 : :




Sambungan
Lempiran 73 67

R R R S S e R e S S R S R T S S A RN E R LR E R S S s

_ 2
Noe :t X1 ty 231 2 5 &xlyt v12 3 x4~ ¢ Ket. :

2% 129 ¢ 74 2 13 =1 1:=14.%: 1.21: 169 : H
24 2 129 ¢ 74 : 13 =1.1:=14,3: 1,218 169 3
25 : 101 ¢ 68 :=15 : =71:165,5:50.81: 225 : :
26 : 1116 : 74 : 0 : =11t O : 1.,21: 0 3
27 2+ 107 2 72 : =9 : =31z 27.9: 9.61: 81 t
28 : 121 ¢ 80 : 5 3 4.,9: 24.,5:24,01: 25 s
29 114 : 82 : =2 : 6.9:=1%.8:47.61: s :
30 ¢ 116 3 71 ¢ O : =4,1: 0O :16.81: s :
M 1121 3+ 71 ¢ ¢ =4,1:=2045:16.81: 25 s
2 : 121 ¢+ 78 3 2,9: 14.5: 8.41: 25 :
3% : 121 : 79 : 5 § 3.9 19.5:15.21: 25 3 :
4 2 119 : 66 : =2 : =9.,1: 18.2:82.81: 4 : s
35 2 112 ¢+ 71 =4 : =4,1: 16.4:16.,81: 16 : s
26 ¢+ 112 ¢+ 71 3 =4 : =4,1: 16.,4:16.81t 16 : :
37 112 ¢ 75 ¢ =4 : <0,1: O.4: 0,01: 16 : :
8 : 116 : 70 ¢ O : =5.,1: 0 :26.01: O : :
29 3+ 118 ¢ 75 1 2 : =01: =0,2: 0,01: 4 H
40 : 112 ¢ 82 : =84 : 6.9:=27.6:47.61: 16 : s
B 2 101 2 83 =15 1 7.9:118.5:62.41: 225 :
42 £ 129 ¢ 72 1 13 i =3.1:=8043¢ 9.61: 169 : s
43 : 112 : R0 =4 ¢ =5.1: 20.4:26.01: 16 : :
44 2 114 2 67 : =2 1 =Be1: 1642:65.61: 4 :
45 : 129 ¢ 84 : 13 : 8.9:115.7:79.21: 169 : :
46 : 129 ¢ 79 : 13 : 3.9: 50.7:25.21: 169 : s

47 s 112 ¢ 70 : =4 =51 204:26,01: 16 :




Sambungan
Lampiran 3
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LI 22 SIS S S S a2 S 3 T 33 3 3 3 2 - 3 3 3 F 2 2 3 F 32 4

No. ¢ x1

J

:t X1

F

x1y

2

v1<€ 1 125Ket,

48 : 118
49
50 :+ 114
51 ¢ 121
52 + 127
116
127

53
54
56 : 116
7
58

(1]

101
101

59 : 105
60 : 109
61 ¢ 121
62 ¢ 105
63 : 114
64 : 101

129 :

(1]

81
79
71
80
83
74
71
82
70
72
70
72
72
76
82
7

o0 oo
1 -
n o

oo o0
]
-
™ O

oo oo
1

] -

g =
o0 oo

!
)V

¢=15 ¢

509 H

1
£
[ ]
N

=5¢1 ¢
-504 :

11.8

2 7647

8e2

H 2405
H 8609

o)

0

¢ 76e5
t =31

46.5

5641
21.7

=31 2155

009 H

-909

6.9 3-4308

-1 .1

¢ 16.5

34,81 4
15.21:169
16.81: &4
24.01: 25
67.41:121

: 16.81: O
-45.1 :

16.81:121
47.61: O
26,01:225
9.61:225
26,01:121
9.61: 49
9.61: 25
0.81:121
47.61: 4
1.21:225

(1]

®
®

E 2 33 3223 3322 a2 2222333333 3 S-S 2 2 3 3 4 3 33 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3333 3 7 3

s 7424 24806

t 2 3322 233333 3432 1 3t 3 33X 3 3 T 23 3 3 32 F 33 3 X ¢ 3 ¥+ ¢t 33 3 3 3 3 3 F -2 -3 3 3 3

s O :

0 :1151.7:1518.84:5975:



Lampiran 4. 69
HUBUNGAN ANTARA KEMAMPUAN BERPIKIx VERBAL
DENGAN KEMAMPUAN MENULIS
Noe :t X1 'y 2% 3 : xXq7 =x12:y2 : Ket.
1 ¢:+121: 84 ¢ 5 : 11 : 55 s 25 : 121, ; ]
2 114 : 75 =2 ¢ 33 =6 s 4 ¢ 93 :
3 ¢ 114 ¢ 70 :+ =2 ¢t 0 : ¢ O 3
4 3109 : 63 2 =7 : =7 : 49 1 49 1 4Oy :
8 1109 : 68 : =7 : =2 : 14 t 49 ¢ 4 :
6 : 107 : 64 ¢+ =9 : -6 : 54 : 81 : 36 : :
7 ¢+ 116 : 67 : 0 : =3: O s O x 9: s
8 ¢+ 1M4: 70: =« ¢ O0: O : 4 0: s
9 :1M6: 720: O - 0: O : 0 3 O s
10 3§ 127 ¢+ 82 2 11 3 12 :1%2 121 s 144 :
1M1 : 116 : 80t 0 ¢ 10 : O ¢t 0O 100 : s
12 : 116 : 65: 0 : =5: O : 0O s 25: :
1% ¢ 118 : Y9 ¢ 2 : 9 : 18 : 4 : 89 : s
14 : 121 ¢ 82 ¢ 5 : 12 : 60 t 25 o 144 ¢ t
15 ¢ 114 : 60 ¢ =2 :=10 ¢ <O ¢t 4 ¢ 100 : :
16 : 101 : 58 :=15 :=12 :180 1225 s 144 ¢ H
17 ¢ 127 ¢ 60 ¢ 11 =10 :~M0O $121 ¢ 100 : s
48 : 121 : 68 : 5 : =2 :=10 s 25 s 4 ¢ H
19 : 129 : 62 ¢+ 13 : =8 =04 169 ¢ 64 3
20 : M6t 61 O : =9 : O : 0O ¢ 81 : s
21 2 127 ¢ 83 : 11 : 15 :143 :121 : 109 : :
2 : 29 : M s 5 ¢ 1: 5 t 25 1: :
2% : 129 : 72 ¢+ 13 ¢ 2 : 26 2169 : b s s
24 : 129 : 84 : 13 : 14 :182 2169 : 196 : :




Sambungan Lampiran 4 70
No.:®1 1y :¥4 : §ixyc: 2%+ 32 : Rets 3
253 101 ¢ 59 ¢+ =15 ¢ =11 : 165 ¢ 225 ¢ 121 : s
26 + 116 : 64 : 0O: -6 : 0 : 0O: % : :
27 £+ 107 : 89 : -9: 19 : 171 : 81 : %61 : $
28 : 121 : 81 : 5: 1M 553 253 121 13 H
29 + 114 : 83 : =2 : 1%t =26 @ 4 : 169 :
%20 2 116 : 70 (0 8 0 : O : 0O : 0o H
21+ 1219 ¢ 59 ¢ t =11 s =55 25 : 121 : s
%2 : 121 : 84 : s 14 3¢ 720: 25 3 196 s
23 ¢+ 121 : 85 t 153 P95 ¢ 2% 1 225 @ s
34 2 114 ¢ 80 : =23 10 : =20 4 3 100 H
35 : 192 ¢ 67 ¢+ =4 : =3 : 12 : 16 : 9 H
26 : 112 1 63 ¢ =4 : =7 : 28: “1o: 49 : :
37 ¢+ M2 : 55 =4 : =15: 60: 16 t 225 :
38 1 116 : 65 & 0: =5: (o | : 25 ]
29 3+ 118 ¢ 73 23 LI 6 : 4 9 : s
40 : 112 : 82 ¢ =4 : 12 : =48 : 16 s 144 t
41 ¢+ 101 : 85 : =15 ¢ 15 :1=22H ¢ 225 ¢ 225 1 :
42 £ 129 : 63 ¢+ 13 : =7 : =91 : 169 ¢+ 49 s
4% ¢ 112 : 61 ¢+ =4 : =9 : %6 : 16 : 81 : H
b4 : 114 2 67 ¢+ =2 3 =3 6: &4: 9 s
45 ¢ 129 : 85 ¢ 1% : 15 : 195 : 169 ¢ 225 : :
46 ¢+ 129 ¢+ 78 ¢+ 13 3 8 : 104 : 169 : o4 :
47 : 112 : 56 ¢ =4 : =14 : 56 : 16 : 19 : s
48 + 118 ¢ 82 : 2: 12 : 24 : 4 ¢ 144 :
49 ¢ 129 : 84 : 13 : 14 : 182 s 169 ¢+ 196 3
50 ¢+ 114 ¢ 54 : =2 : =16 : 32 : 4 3 25 ]




Sambungan Lsmpiran 4 T

No.:xq 13y :+ % 13 :xXqy 3 x° : yz :3Ket. ¢
MT:121 ¢ 75 ¢+ 5 ¢ 51 20 1 253 2Lt :
52 ¢+ 127 ¢+ 78 : 11 : 8: 88 : 121 : o4 : H
55 ¢t 116 ¢ %5 ¢ O t=15 O ¢ 0 s 225 3 H
S 32 127 : 60 : 1M t=10 :=110 : 121 : 100 : H
56 ¢+ 107 ¢: 69 : =9 3 =1 9 : 81 : 1: 2
56 : 1116 : 74 ¢ O : 4 IO 3 0O: 16 : s
57 ¢+ 101 : 60 :=15 =10 17450 : 225 : 100 : :
58 : 101 ¢ 59 :=15 =11 3 165 3 225 : 121 : :
59 ¢ 105 ¢ 58 :=11 =12 ¢ 132 : 121 : 144 ¢ e
60 1109 : 66 3 =7 : 43 28 1 49: 16 : 3
61 : 121 : 71 : 5 : 1 5 3+ 25 3 1 3
62 ¢+ 105 : 59 :=11 =11 ¢ 121 3 121 : 121 3 :
6% : 114 : 70 : =2 s =1 0o : 4 0: H
64 : 101 : 60 : 15 =103 150 : 225 : 100 : H

P424:4481 : O : O 11943 14164 15904 :

R Pt 2 33 1 -3 3 1t 34 3 § 1 3 3 3 32333 2 3 F 3 4 + 3 3 3 ¥ 3 3 3 ¥ 2 3 1 3 3 ¥ 1 3 3 3 3 2 3



Lampiran 5§ 72

KUBUNGAN KEMAMPUAN BERPIKIR KUANTITATIF
DENGAN KEMAMPUAN BERBICARA

E - E 2 3t 3T T T T It 1t i T T T 3 32 2 3t 3t 3 ¥ 3 33 3 A 2 3 3 R 2 Rk 3% 4 i 33 1 t J

~ —

NGe : x2 : v - ;2 Py $x2y 3x22 '312 :Ke*:.

1 2109 : 79 : =1.6: 3.9 : =6.24: 2¢56:315.21:
2 32 107 : 73 3 =3.6:=2e1 3 7563 12.96: 441z
3 ¢ 112 ¢ 70 : Telbe=5.1 ¢ =714: 1,96:26,01:
4 1 101 ¢ 78 1 =0.6: 2.9 :=27.85: 92.,16: 8.41: :
5 111 ¢ 76 : Seltt 0e9 1 4.86: 294163 0,81:
6 : 109 : 70 : =1,6:=5,1 : 84162 2¢56:26.,01:
7 3+ 101 : 70 : =9.6:=5,1 : U48.,46: 92,16:26,01: :
8 : 107 : 71 i =3.6:=U41 3 14,768 12,96:16.81:
9 : 107 : 77 : =363 1.9 : 6.84: 12.96: 3.61: ¢
10 ¢ 107 ¢ 83 : =3,6: 7.9 3=28.44: 12,96:62.41:
11 2 109 : 86 : =146:10.9 :=17.44: 2,56:18.81: :
12 : 114 : 80 Zelt: 449 : 16,668 11.56:24.01: @
1% s M4 : 75 ¢ Zeltt=0e1 & =0e34: 11,563 0.01:
14 : 1M2 ¢ 80 Teldt 4e9 : 66863 1496:24,01:
15 ¢ 101 : 78 : =0ub: 2.9 :=27.84: 92,16: 8.41: :
16 ¢ 105 : 71 ¢ =5.6:=U4.1 : 22,968 31.%6:16.81:
17 2 112 ¢ 78 3 14 2.9 1 4.06: 1.96: 8.41: ¢
18 :: M114 = 7% Belts =21 ¢ =714: 11.56: 118412 ¢
19 : 118 : 70 Tlb2=5,1 &=37.74: 54,76:26.01: :
20 112 1 74 1 =11 3 =154 1.96: 1.21: 3
21 2 14 84 ¢ 3kt 849 : 304268 11.56:79.,21:
22 $+ M8 : M : 7oz =1 :1=30,54: 54.,76:16.81: :
23 : 118 : 7Hh Pl : =8 143 S54,86: 1.21: 3




Sal‘hbungan
Lampiran 5'

DERPUSTAKAAN 11GP PADANG ]‘
|

KOLEXS! BIDANG 1LMU
TIDAK Dot Al o |
KIS DAY AT D T

73

-;:i-:=;;=—:=;—=:"2 : F : x2y: x2°: 32 : Ket.:
24 121 3 74 2 104 =101 1=11.44:108,66: 1.21 @ :
25 3 101 ¢ 68 3 =9,6: =71 ¢ 684162 92.16:50.41 3 3
26 : 118 : 24 : V4: =1.1 3 =8,14: 54,76: 1.21 ¢ H
27 2 101 ¢ 72 ¢ =9.6: =5.1 3 29,763 92.16: 9.61 : s
28 : 105 : 80 : =5.,6: 4.9 :=27.44: 31.,36:24,01 : $
29 1 12 ¢ 82 : M.4: 6.9 : 9.663 1.96:47.61 : :
30 3 M8t Pz et il 1-30.34: 54.76:16.81 1 3
31 2 109 ¢ 71 & =1.6: =41t 6.56: 2.,56:16.84 : H
32 ¢ 118 3 78 ¢ 7el4: 2.9 t 21,462 59.76: 8.41 : :
33 2 116 ¢ 79 ¢ Saltt 3,9 : 21,063 29.16215.21:: s
24 2 105 2 66 ¢ =5.62 =9¢1 ¢ 50.96: 31.36:82.81 : :
35 3 105 2 71 3 =5.6: =41 ¢ 22,141 31.36:16.81 s
26 2 116 ¢ 71 ¢ Seliz =41 $=22,14: 29.,16:16.81 : s
37 2 107 2 75 3 =3.6: =01 ¢ 0.36: 12,968 0.01 : s
38 : 116 ¢ 70 ¢ Sal: =51 :1-27.54: 29.16:26.01 : s
39 : 107 ¢ 75 t =3.6: =01 : 0.36: 12,96: 0,01 ¢ :
BO ¢ 1M2 : 82 3 =Tel4: 649 3 =9.66: 1,96:47.61 : :
41 3 116 3 83 1 Sel: 7.9 : 42,663 29.16:62.41 s
42 32 112 3 72 2 T4t =31 ¢ =4,34: 1,962 9.61 ¢ :
43 2 107 3 70 3 =3.6: =51 ¢ 18,362 12,96:26,01 : s
44 3 107 1 67 1 =3,6: =841 1 29,161 12.96:65.61 3 :
45 : 1118 ¢ 84 1 743 8.9 : 65.86: 54,76:79.21 : :
46 : 121 ¢ 79 : 10.4: 3.9 : 40,56:108e16:15.,21 : s
47 ¢ 107 : 70 : =3,6: =5.,1 : 18.36: 12.96:26.01 : s




Sambungan

Lampiran5 T4
No. : X2 :y : X2 : §- t x2y : x2° 1 ¥ £
48 : 101 : 81 : =9.6 ¢ 5.9 :-48,96: 92.,16: 34.81: H
49 3 112 : 79 1 1.4 : 3,9 : 5.46: 1.86: 15.21: :
50 : 114 2 71 2 B4 =41 3=13.9U: 11.56: 16.81: s
519 ¢ 101 : 80 : =9.6 ¢ 4.9 :1=47,04: 92.16: 24-01: :
52 : 121 : 83 : 104 ¢ 7.9 : 82.,16:108.16: 62.41: :
52 :+ 121 : 71 : 104 : =4.1 :=42,64:108.16¢ 46,81: H
54 : 105 & 71 : =5.6 ¢ =kl 1 22.96: 31.36: 16.817
55 : 101 : 75 34+=0.6 ¢ =041 ¢ 0.96: 92,163 0.01:
56 : 107 3 82 : =3.6 1 6.9 :1=2%,843 12.96: 47.61:
57 ¢ 101 2 70 : =9.6 : =51 3 48,96: 92.,16: 26,012 :
58 : 105 3 72 t =5.6 3 =31 : 17.%6: 31,368 9.61: :
59 : 121 3 82 : 104 : =649 2 71.76:108,16: 47.61: s
60 : 121 : 72 3 10y 3 =3,1 :1=32.24:108.16: 9.61: $
61 : 1118 : 72 ¢ T8 ¢ =31 :=22,94: 54,762 9.61: :
62 3 107 ¢ 76 : =3, : 0.9 : =3.24: 12.96: 0.81:
63 : 109 3 70 3 =1.6 ¢ =51 : =8.16: 24563 26,012 s
64 : 101 : 74 : =96 3 =1.1 : 10,56: 92,163 1.21: H

T I 2 X 333 - 3 3 3 3 347 33 3 T3 - F I ¥ 2 1 33 3 3 3 33 3 ¢ 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 % 3 4 3 ¥ ]

$294,98:2576,44:1518.84¢

EEESREREESE S EESESEERSESIESEREERSCS RS S S S IS D ES 55 55 £ A 5T ED 5T I AR SR SR IR ST SR SR SR aE A5 = IR SR

: 7078

14806
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0
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Lampiran ¢ -

HUBUNGAN KEMAMPUAN BERPIKIR KUANTITATIF
DENGAN KEMAMFUAN MENULIS

rE A R R e S R E R S S E R R E R E S R EE S E S EE S EEERREE

75

No. ty : X2 : ¥ 3 x2y x2° $ y2 iKet.:
1T 28109 2 81 2 =16 3 11 :=17,6 1 2,56 ¢ 121 : H
2e¢ 2 107 2 73 3 =36 ¢ 3 :=10.8 : 12,96 ¢ s s
3 $1M2 32 70: 1,4: 0: 0 : 1.9 3 : :
4 2 101 2 63 ¢ «9,6 ¢+ =7 : 67.2 ¢ 92.16 ¢ 49 : H
5 $ 116 : 68 1 5.4 ;: -2 1=10e8 : 29.16 ¢ 4 : :
6 2109 : B4 2 c1,6: =61 9.6: 2.56 ¢ 36 3 :
7 + 101 £ 67 2 9,6 : =3 : 28.8 : 92.16 : 9 : :
8 s 107 ¢ 70 ¢ =3,6 : 0: O : 12.96 0: 2
9 $107: 70: _36; O: O 12,9 : O3 s
10 3 107 3 82 3 -3, 3 12 1=4#3.2 1 12.96 144 :
1M 2 109 : 6532 4,63 10 :=16 : 2,56 : 100 : :
12 2 114 2 651 3.4, =5 =17 ¢t M.563: 25 : :
132 ¢ 114 2 79 ¢ 3.4 : 9 : 30,6 2 11.56 ¢ 81 : :
14 32 112 ¢ 82 ¢ 4,4 ¢ 12 ¢ 16,8 ¢ 1.96 ¢ 144 ¢ $
15 3101 : 60 2 29,6 : =103 96 : 93,16 : 100 : :
16 2105 : 382 =56 1 w123 69,0 : .36 1 B4 s
17¢ ¢t 112 ¢ 60 ¢ 1.4 10 314 : 1.96 1 100 & :
18+ M2 682 34: 2: 6.8:11.56: &t
19 : 1M8 :62: 9.4 : _g 1-59.2 : 59.76 1 64 : s
20 : 1123615 141 _9iqo6;s 1.96: 81 :
1 s M2 853 34 435 405 11561 169 s
2 18 : 7 : 7.4 4, 24 s 59.76 ¢ 4 3 :
23 118 : 721 941 2 : 44,8 54.76: B3 3




Sambungan Lampiran 6 76

B EEEE R E SRR E R s R EEES

No. ; x2 y 3 x2 H : X2y ¢ x22 3 ya t.Kets

242 ¢ 121 3 84 ¢ 10.4: 14 145,63 108,168 196 ¢ 3

oo

25 1 101 : 59 ¢t =9.6: =11 : 105,68 92163 121 :
26 : 118 : 64 ¢ P4 =6 ¢ =44.4: SH.76: 36 : 3
27 3+ 101 : 89 1 =9.6:¢ 19 :-182.4: 36,92: %61 s @
28 : 105 : 81 1 =5.,608 11 : =61.6: 31.36: 121 ¢ ¢
29 : 112 : 8% 3 1.3 13 ¢ 18.2: 1,96: 169 3 ¢
30 : 118 ¢+ 70 7 U3 o : 0 t b54,76: O: ¢
31 3 109 1 59 ¢ =1.6: =11 : 17.6: 2.56: 121 ¢
P2 : 118 : gy 2M4: 14 3 103,60 59.76: 196 ¢ @
33 : 116 : 85 : St 15 ¢ 81 : 294168 225 : ¢
Z4 3 105 : 80 : =5.65 10 : =56 : 31,36: 100z 3
%25 ¢ 105 : 67 ¢ =5.6: =3 : 16.8: 31.36: 9:
%6 : 116 : 63 3 S.4: =7 : =37.8: 294163 49 :
27+ 107 ¢ 55 : =3.6: =15 ¢ 54 ¢ 12,963 225 ¢
28 : 116 : 65 Sb: =5 : =27 : 29.16: 25:
329 : 107 ¢ 73 : =3.6: 3 ;3 =10.8: 12,962 9:
40 ¢ 112 : 82 1.4: 12 : 16.8: 1.96: 1484 ¢
419 : 116 : 85 3 S4: 15 s 81 ¢ 29.163 225 ¢ @
42 3 112 : 63 1.4: =7 : =9.8: 1,96t 49 3
43 2 107 + 61 ¢ =361 =9 1 2.4 12,96 81 :

4y : 107 3+ 67 ¢+ =3.6:0 =3 : 10.8: 12.,96: 9 :

45 ¢ 118 : 85 : 7.4: 15 : 111 ¢ 54,76 225 ¢ ¢
4 : 121 178 ¢ 10.4: 8 3 8%.2: 108.46: 64 :




Sambungan

Lempiran 6.

ed

B 83 3 T T F X R R ¥

x2

¥

x2y

77

49
50
"
52
73
514
2
56
o7
58
59
60
61
62
63
64

BESEEEE

(1) [ 1] Ll [ 1] [ 1]
. e .
0 O QO O N
28 2 W, 2

(1] (2 (1)
P T S ¢
= NN N
o = 2

: 109
: 101

: 7078

s 56 3

W o~ N o O
wm 0 W g + D
(1) L2 (1] oo (1]

e L 1) L1 o0 (1] (1) L1 L 1) [ 1] (1]
(o 3N RN ) B oA NN, BN B o ) B I 0))
O O v =2 00 ® v O F v
L 1] L 1) (1] (1) [ 1) (1] L 1] (1] (1] o0

s 4481

-’506:

- 4gi=9e63 !

1.4

Delks
=963
10.42
1042
=5.6:
-9.61
=563
=9.6:
=562
10.4:
1043

7l
=562
-1.6:
-9.6:

0

-4
12
14
-16
p

8
.."5
-10
-
4
=10

0

o

3

5018 12.96:
$-115.2¢
19.6:
=544

-48

83023

-156
56

906:

-14.4:

96

61.6:
=124 .8:
"4’1 06:

74
59.6

0
96

92.16:
1.96:
114563
92162
108.162

'408."68

314562
92.16:
12.96:
92.16:
31.%62
108.16:
108.16:
54.76:
12.96:
2.56:
92.16:

196
144
196
225

as

225
100

16

121
144
16
1
121
0
100

: Ket,
s 2
t <3
: 3
TR
S
:t
O
:
S
: 3
:t 8
S

$829.4 :2576.4435976 :
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Lampiran TT.

HUBUNGAN KEMAMPUAN BERPIKIR PENALARAN_
DENGAN KEMAMPUAN sERBICARA

L 23 3 3 A A a2 2 2 24 32 33 3 3 3 T I3 3333 F 3 - F T 3 T3 3 33 3 3 ¥} J

78

Noe : x3 , 3y, %3 ¢ J * x3y 3 x32 ; y2 iKets
1 2121 279, 4 2 3.9 : 17.16: 19.36: 15.21: s
2 2 116 373: =06 =21 1 1426: 06368 441 H
3 2 1182708 1.4 :=5,1 : =7.14: 1,96: 26,01: H
4 2907 198: <9.6 1 2.9 :-27.84: 92.16: 8.M:
5 ¢ 118 176:: 184 3 0.9 : 126t 1,968 0.81: s

¢ 107 270::=0.6 :=5.1 : 48,96: 92.16: 26,01: s
e ¢ 118 27022 14 =51 ¢ =PM4: 1.,96: 26.01: :
8 ¢ 105 :71:e11.6 =41 : 47.56:138.56: 16.81: :
$ 0121 177 4l 2 1.9 ¢ 8.3C: 19.,36: .61 :

10 3 121 :83: 4.4 3 7.9 : 34,762 19,36: 62.413 :

11 ¢ 118 :86: 1.4 :10.9 : 15,26t 1.96:118.81: s

12. ¢ 118 :80: 14 3 4,9 : 6486 1.96: 24,01 @

13- 3 123 :75: 6.4 1=0,1 : =0.64: 40,96: 0,01:

14 3 101 :80:=15.6 : 4,9 :=76.44:243,%6: 24,012 H

15 ¢ 107 :78: =9.6 3 2.9 : 27.84: 92.16: 8.41: H

16 ¢ 105 :71:=11.6 :=4,1 : 47.56:134,56: 16.81: :

17 3 118 :78: 1.4 ¢ 3,9 s 4,068 1.96: 8.41: :

18 ¢ 116 1762 =066 =21 t 1263 06363 11.81: g

19 3 127 3170: 104 :=5.1 ¢ 53.04:108.16: 26,01

20 3 118 :174: 1.4 =11 3 =4,51: 1,963 1.21: H

21 : 129 :184: 12.4 : 8.9 :110,363153,762 79.21: :

22 ¢ 127 :71: 104 1=l4,1 :=U42.64:108,16: 16.81: H




Sambungan
Lampiran'7 - 79

I I3 I3 T T3 F T Y 3 ¥ X I X ¥ F X 3 PR T ¥ P33 T 333 F T XA ¥ 3 ¥ 3 1 1 3 ¥ ¥ ¥ 3 ¥ % 3 - & 1 J

——

No. : x3:yv : X3 3 Yy ! x3v H x52 H 72 Ket.

2% : 123 3 74 1 6.4 3 =11 ¢ =7,04 : 40,96 3 1.21:
28 : 123 2 P4 2 -6.4 2 =11 2 =7,04 ¢ 40,96 ¢ 1,218 ¢
25 ¢t 116 : 68 : =0,6 ¢ =71 ¢ 4,26 2 0,36 350,81 :
26 2 127 : 74 2 104 3 =11 : =144 210816 ¢ 1.21: ¢
27 2 116 ¢ 72 ¢ =06 : =31 186 ¢ 036 : 9,61: :
28 : 116 2 80 32 =06 : 4.9 : «=2.,94 : 0,36 :24.,01: :
29 : 129 : 82 ¢t 124 ¢ 9.6 : 85.56 315376 :47.,61: :
20 3 127 2 71 2 104 ¢ =41 3 =42.,64 3108.,167:16.81: :
M 2112 ¢ 71 2 =4.6 : =41 : 18,86 : 21,16 :16.81: :
32 2 131 2 78 2 1.4 ¢ 2.9 : 41.76 3207.%6 ¢ 8.41: ¢
33 ¢ 129 2 70 2 124 ¢ 3,9 : 48.%36 :156.76 :15.21: :
Bh oz 118 1 66 1 =2.6: =1.1 :  2.86 : 6.76 :82.813 ¢
35 ¢ M4 2 71 2 =2.6 3 =41 ¢ 10.66 3 6476 :16.81: @
6 : 116 ¢ 71 2 =06 : =41 ¢ 2,46 : 036 :16.81:

37 2 101 ¢ 76 :=15.6 : =01 : 1,56 3243,%6 : 0,01: :
38 : 107 3 70 : =9.,6 : =51 : 48,96 t 9216 326.01: 3
39 : 112 : 75 : =4,6 : =01 046 ¢ 2116 ¢ 0,012
40 : 129 : 82 & 12.4 ¢ 649 : 85,56 :153.76 :147.61:
41 2 131 2 83+ 144 ¢ 7.9 1. 113,76 3207.%6 :162.841:
42 3 121 2 72 ¢ LGl 2 =31 2 13,64 2 19,36 ¢ 9.,61:
43 2 109 ¢ 70 2 =7.6 ¢ =51 : 38,76 : 57,76 :126.01: :
4y 2+ 1 9 : 67 2 =7.6 2 =8,1 : 61.56 3 57.76 :56.61: :




Sambungan
Lampiran 7 80

R R S S T e R R E e R S R e R R S R R e R R R E S S EEEERE = - 5---8 ’

—

No. 2 x3 3y : X3 3 Yy ¢ x3v x§2 : ¢ Ket,

45 3 131 : 84 : 4.4 Ce9 : 1283162267.36 3 79.21: 3
46 : 1M8 : 79 ¢ 1.4 : 9 3 S5.46: 196 : 15.21:
47 3 105 2 70 32 11.6 ¢ =51 ¢ =59.,16:134,56 ¢ 26.,01: :
48 s 121 : 31 : 44 509 1 254968 19436 ¢ 34.813 :
49 2129 3 79 : 12.4 1 3.9 3 48.3A:153.76 : 15.21:
50 1 116 ¢ 71 3 =0, 3 =4,1 3 =2,46: 0.3 : 16.,81: :
51 ¢ 109 : 80 : =7.6 : 4,9 ¢ =37.24: 57,76 ¢ 24,01
52 ¢ 121 : 83 : 4.4 79 ¢ Z4.7638 19,36 : 62.41: :
53 ¢ 114 ¢+ 71 ¢ =2.,6 ¢t =4.1 :t 10,663 6,76 : 16,81: :
54 : 114 3 71 ¢ =2,6 ¢ =4,1 ¢t 10.663 6.76 t 16.81: :
55 1 101 : 75 2156 3 =061 ¢ 1.,5A3243.%6 ¢ 0.01: :
56 3 107 ¢ 80 ¢ =9,6 : 5,9 ¢ 56 643 92,16 s 26,013
57 3 105 3 70 :=11,6 ¢ =51 ¢ 59,162134,56 1 26,01:
58 2 109 s 72 2 =78 1 =313 23,56 57.76 3 9.61:
59 : 118 ¢ B2 : 1.4 : 6.9t 9.66: 1.9 1 47.61: 3

60 2 118 : 72 ¢ 18 3 =313 =4,34: 1,96 : 9.61: :
61 ¢t 1M6 2 72 3 =013t =3.,1: 1,863 0.36 : 9.61:
62 : 105 : 76 :=141.6 0.9 3 =10.44:134,56 3 0.81:
63 ¢ M4 2 70 : =2.6 : =5.1 13268 6476 ¢t 26.01: :
64 ¢ 121 2 74 ¢ 4.4 : =11 ~4.84: 19,56 1 1.21: :

RS T S S S R T T Tt 2 2 ¥ 3 ¥ § ¥ ¥ ¥ %1 t ¥ % % % §

1 746% :4806: O : 0 ¢ 805.21:4275.24:1518,84
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HUBUNGAN KEMAMPUAN BERPIKIR PENALARAN
DENGAN KEMAMPUAN MENULIS

L R Tt I R A R S a2 I 2 A A 2 F 3 2 2 3 ¥ 3 3 F 3 F 3 3 F 55 £ ]

No. : x3 ¢ y * X3 ' § vakg ¢ x3° 1 y° Kebs

1 2121 ¢ 81 ¢ 44 3 11 : 4844 3 19,356 : 121 : :
2 ¢ 116 2 73 3 =0.6 : t =1.8: 0.3 : 9 :
3 3118 ¢ 70 : 1.4 : O : O0: 1.9 o :
4 : 107 2 03 ¢§ =9,6 : =7 : 67,2 : 92.16 : 49 s :
5 ¢+ 1M8 : 68 ¢ 14 : =2 : =2.8: 1.9 : 4 %
6 ¢t 107 ¢+t 64 ¢ =06 ¢ =6t 57.6: 92,16 ¢ 36 s :
7 ¢ 118 ¢ 67 ¢ 14 3 =3 ¢ 4,2 : 1,96 : 9 s :
8 : 105 : 70 :=11.6 : 0O: O :134.56 @ 0 H s
Q9 121 ¢ 90 ¢ 4.4 : 0O: O : 19.%6 0o s s
10 : 121 ¢ 82 ¢ 4.4 : 12 : 52,8 : 19.36 : 144 H s
M : 18 : 80 ¢ 1.4 : 10 : 14 ¢ 1,9 : 100 :
12 ¢ 1118 ¢ 65 ¢ 1.4 ¢ =5 : =7 : 1.96 ¢ 25 H s
1% : 123 ¢ 79 ¢ 6.4 : Q9 : 57.6 : 40,96 : 81 : H
14 2 101 3 82 :=15.6 3 12 87,2 :1283.%6 ¢ 144 3 :
15 ¢ 107 : 60 ¢ =9,6 ¢+ =10 : 96 : 92.16 : 100 g H
16 : 105 :58 :=41.,6 ¢ ~12 :139,2 :134.,56 : 144 s
17 : 118 : 60 ¢ T4 ¢t =10 ¢ 44 : 1,96 3 100 3 :
18 : 116 2+ 68 ¢ 0.6 : =2 : 1,2 : 0.%6 : 4 : :
10 : 127 ¢ 62 : 10,4 : =8 :=83%.2 :108.16 : 64 :
20 : 118 2 61 ¢ 14 : =9 :=12.6: 1,96 : 81 : $
21 2 129 2 8% : 12.4 : 13 :161.2 :153.76 : 169 s 3
22 : 127 ¢ 71 : 10.4 1 ¢ 104 2108,16 ¢ 1 : 3
2% : 123 2 72 : 644 : 2 3 12.8 : 40.96 : 4 3 :




Sambungan

Lampiran g -

R I it T T T 3 T ¥ 5 F 5 T 3% ¥ 7 3

X2y : .x22 : 32 s Ket,

n
£
(1)
-
N
W
(03]
B
(o))
"
&
Y
s

: 896 : 40.96 : 196 : :
25 2116 3 59 : -0.4 3 =11 : 6e6 3 0e%F 3 121 ¢
26 2 127 : B4 3 104 1 =6 i —62.4 3108.16 1 36 :
27 1116 : 89 : =0.6 1 19 : =M. : 0436 : 361 : 3
28 1116 : 81 1 =0.6 1 11 1 =6.6: 0436 : 361 :
29 $129 : 83 : 124 1 13  : 161.2 :15%.76 & 169 :
0 2127 :70:104: 0 : O :108,1%6: O:
31 3112 1 58 1 «l.6 t =12 i 55,2 * 21,16 3 44 :
323 131 3 84 3 4l 2 4 3 201.6 :207.36 ¢ 196 1 ¢
3% £ 129 : 85: 12.4: 15 : 186 :153.76 : 225 : i
P4 2 114 3 B0 1 =2.6 ¢ 10 i3 =26 1 6.76 : 100 :
3 3 114 : 67 3 =2.6: =3 : 7.83: 6.76: 93
56 32116 31 63 1 =0.6t =7 1 4,23 0.36: 49 :
37 32101 : 55 1=15.6 + =15 & 234  :234.3%6 : 225 : 1
38 1107 :65¢ =9.6: =5 : 48 : 92,16 : 25:
29 + M2 : 73 : =463 3 3 13.8: 21,16 : 9 :
40 3 129 : 82 : 124 2 12 & qu8.8 :153.76:: 44 ¢ 2
49 3 151 2 85 s 1443 15 3 216 :207.%6 : 225 :
4o ¢ 121 2 63 ¢ btz =7 3 =30.8 2 19.36 ¢ 49 :
4% ¢ 109 : 61 : 7.6 : =9 3 68.4: 57.76: 81 : :
4y 3 109 : 67 : =76 ¢ =% 3 22.8 3 57.76 : 9: :
45 3 131 s 85 ¢ 44 2 15 216 :207.36 : 225 ¢ @
46 3 118 : Ta : ek 8 : M2 : 1.96: 64 :




Sambungan
Lampiran g

R S S R R L R S R L R S T S E R S E T T S eSS S E S EERS

No.

X3 :y

\S )
*9

T

s x3y

J

T

83

47
48
49
50
o 4|
52
53
e
22
56 1
{4
58
59

(2] L1 [ 1] [ 1) [ 1] (1] (1] (1]

O O o
M =2 O

¢ &

405
121

L 1) e
R &
[ 1] [

129
116

¥ F

=14

404: 12
12.4: 14

$162 .4
: 52.8
$173.6
: 9.6

109 ¢ 75 ¢ =7.6: 5 :=38
121 ¢ 78 : 4.4 8 : 35.2
M4 ¢ 55 ¢+ =2.6: =15 : 39
114 ¢+ 60 ¢+ =2.6: =10 : 26
101 3 69 3 =15.,6: =1 : 15,6
107 ¢+ 74 ¢ =Q.6: 4 :=38,4
105 ¢+ 60 ¢ =11.6: =10 :116
109 ¢+ 59 3 =7.6: =11 : 83,6
118 : 58 : 1ot =12 :=16.8
118 : 66 @ Tell: =8 3 =5,6
116 : 71 ¢ =06t 1 : =0.6
105 ¢ 59 : =11.6: =11 :127.6
114 : 70 -2,6: 0: O
121 ¢ 60 : 4 b4: =10 =44
7463 14481 6 ¢« O

BRSSP S 3 1 = 2 3 3

0

L L)

134.,563.

19.3%6:
1534762
0.%6:
57476
19.%6:
6+76:
6.76:
2434363
92.16¢
134,563
57763
1.96:
1.96:
0.%6:
134.562
6.762
19.2%6:

196
144
196
256

25

64
225
100

16
100
1221
144

16

1
121

0
100

£2620.2:4275.242 5975

°
®

L3
.

I R R R A T EEEREE LR EE S E S EEEER

L EEE S TR EEEER
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DAFTAR NAMA SAMPEL MAHASISWA

L bt 2122 2 1§ 233 X3 3 3 3 S H-1 33t 33 3 ¥ -7 * ¥ ¥ 3§-% % 7 § 3 % ¥ |

No. : Nama ¢ Keterangan s
01 : Ardiante s :
02 : Afrizal s s
03 : Anas Karlis s :
O4 : Adlinova : :
05 : Anzermi : s
06 : Asmarwati : :
07 : Afaison s :
08 : Armieﬁi : :
09 : Asma Gusti $ 3
10 : Budimaa 3 S
11 ¢ Defi Aulia g g
12 : Desmawati : e
1% : Dewi Eliza : :
14 : Elismar H s
15 : Emisovina s s
16 : Endinazir s :

17 : Enni Zasmita

18 : Emayanti : :
10 : Firman Svah : :
20 : Firdaus Das : :
21 : Ferli Zulhender: s
22 : Gusman : s

Hafnidar :

2%

(14
o




Sambungan
Lampiran g

1 o2 X2 3 2SSt 3 3 _A_F 3% % ¥ 1 1 ¥ 21 3312 2 2 % 3 ¥ %3 %3 %t 3 _%-1 % % © J

No. ¢ N ana ¢ Keterangan :
24 s Hesti : :
25 ¢ Iswendi H :
26 : Irmawati }; :
27 3 n;rgg Suryani : :
28 : -3andgki : s
29 ¢ 1Ishak : :
20 ¢ Tsnanish Rosalina: s
%1 ¢ Zamaluddin 3 :
32 ¢ Kasni Astiwi K H $
33 s Kasna : H
24 : Kha Tjek Lin H -
35 : Lema Sofia : 3
26 ¢ Martha Vivera : :
37 ¢ Murna Pertiwi H H
38 ¢ Musmawita H 3
39 ¢ Martha Linda : :
40 ¢ Nurzanah Dt.Mh.A.: s
41 ¢ Neusman H H
42 ¢ Nursyaefietti H H
4% ¢ Nofeli s :
44 ¢ Rurul Mila s $
45 ¢ Prima Gusti Vanti: s
46 : Rasma Yeni H s




Sambunean

Lampiran 9

33 3 33 33 3 2t 2 32 333 3 3 3 33 ¥ 3 34 -3 2 3 3 £ 3 33 ¥ 1 ¥ 333 F-% 2 3 )

No. : M ama : Keterangan:
479 : Ruzamzaini. i s
48 3 Slaxnet Wiwono . s
49 3 Sasmi Yenti v s
50 ¢ Sukarni Ferioza . 3
51 s Surya Elmita X :
52 : Sukrawati . :
53 ¢ Sri Wahyu ; :
S4 2 Taswar x s
55 : Wawan Setiawan . :
56 : Yusran Yusuf Bahari |, :
57 ¢ Yulizar ; :
.58 ¢ Yuniedar . $
59 ¢  Yupisar : :
60 : Zulnayedi - 3
61 : Zulrahmi 1 :
62 3 Zulmitar i :
6% $ Zurfiana g :
64 s Zanimar 3

86



Lampiran 40

Tabel Nilai-nilai (r) "Product Moment"

87

N :Taraf Signif : N :Taraf Signif :
: 5% -

: 5%

- 1%

1%

:Taraf Signif
: 5% - 1%

O O N O

10

: 0,997-0,999 :
: 0,950-0,990 :
: 0,878-0,959 :
: 29

: 0,811-0,917

09602‘00735

: 0,553-0,684
: 0,532-0,661

09514"09641

0,494-0,625

: 0,468-0,590
: 0,456-0,575

26

: 0,%88-0,496 :

27 :
28 :

: 30 :
: 0,754-0,874 :
: 0,670-0,834 :
0,666-0,798 :
: 0,632-0,765 :

31

33

: 0,355-0,456 :
H 0,349-0’449 :
0’344-0'442 .

34
: 35
: 0,576-0,708 :

: 36

27

: 38
39 :
40 :

41

42

0,381-0,487 :
0,374-0,478 :
: 0,367-0,474 :
0,361-0,463 :

0,335-0,436 :
. 0,334-0,430 H

0,329-0,424 :
0,325-0,418 :
0,320-0,413 :
0?316-0,408 $
0,312-0,403 :

0,308-0,398 :

55
60
65
70
75

0,254-0, 330

: 0,244-0,317
¢ 0,235-0,306

80 :

85
90
95

100 :

125
150
175
200
300

400
500

0,227—0’296

0,220-0,286
0,213-0,278
0,207-0,270
0,202-0,263
0,195-0, 256

0,176-0,230
0,159-0,210
0,148-0,194
0,138-0, 161
0,113-0, 148

0,098-0, 128
0,088-0, 115



:Taraf Signif : N :Taraf Signif : N :Taraf Signif
5% = 1% 5% = 1% 5% - 1%

: 0,444-0,561 : 43 : 0,301-0,389 :
0,433-0,549 : 45 : 0,294-0,380 : 700 : 0,074-0,097
: 0,423-0,537 : : :

: 0,413-0,516 : 46 ; 0,291-0,376 : 800

oo

0,070-0,091
¢ 0,404-0,515 : 47 : 0,288-0,372 : 900 : 0,065-0,086
¢ 0,396-0,505 : 48 : 0,284-0;368 : :

: 49 : 0,281-0,364 :1000 : 0,062-0,081
: : 50 : 0,279-0,361

MILIK UPT PERFUSTAKA N
KiP PADANG
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